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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon
tahun pelajaran 2017/2018. Untuk mendapatkan gambaran tentang objek
penelitian ini, peneliti akan mendeskripsikan kondisi SDN 3 Ketanon secara
singkat.

SDN 3 Ketanon merupakan salah satu sekolah dasar di antara empat
sekolah dasar (3 SDN, 1 SDI), dan satu madrasah ibtidaiyah yang ada di desa
Ketanon, yang memiliki luas 294.250 ha dengan jumiah penduduk 11.750, dari
2.705 KK. Lokasi sekolah ini tepatnya di dusun Gempolan, desa Ketanon,
kecamatan Kedungwaru, kabupaten Tulungagung, yang berjarak + 3 kilometer
dari pusat kota Tulungagung.

Pendidik dan tenaga kependidikan yang dimiliki SDN 3 Ketanon saat int,
dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan SDN 3 Ketanon

Tahun Pelajaran 2017/2018

NO NAMA/KODE L/P | IJAZAH JABATAN
1 ES p S-1 Kepala Sekolah
2 WRS P S-1 Guru Kelas
3 SKr p S-1 GPAI
4 SKn P S-1 Guru Kelas
5 SKm P S-1 Guru Kelas
6 UM P S-1 Guru Kelas
7 FZA L 8-1 Guru Kelas
8 NPT L S-1 | Guru Kelas

57
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NO NAMA [ L/P | IJAZAH JABATAN
9 KpP L 5-1 Operator dan Guru
Bhs. Inggris
10 MTP L S-1 Guru Penjas
11 DY _'__P SMA | Petugas Perpustakaan
12 NA L SMA | Penjaga Sekolah

Sedangkan data siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon yang dijadikan

obyek dalam penelitian ini sebagaimana tertera dalam tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Data Siswa

No. Nama Siswa/Kode L/P Tanggal Alamat
Labhir
1 ADS L 08 - 08 - 2005 | Desa Ketanon
2 ANR L 14 - 10 - 2005 | Desa Ketanon
3 FRK L 29 - 03 - 2006 | Desa Ketanon
4 FTF L 20 - 11 - 2005 | Desa Ketanon
5 LAS P (4 - 12 - 2005 | Desa Ketanon
6 VAD L 25 - 02 - 2005 | Desa Ketanon
7 MTJ P 22 - (07 -2005 | Desa Ketanon
8 MNA L 24 - 01 - 2005 | Desa Ketanon
9 NAP L 17 - 08 - 2006 | Desa Kepatihan
10 RMY P 05 - 07 - 2005 | Desa Ketanon
11 RNS P 24 — 06 - 2005 | Desa Ketanon
12 SKA P 24 — 10 - 2005 | Desa Majan
13 BAP L 08 ~ 12 - 2005 | Desa Ketanon
| 14 YRV P 29~ 11 - 2005 | Desa Ketanon
15 RKA L 18— 11 -2003 | Desa Ketanon
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B. Hasil Penelitian
Setelah melakukan pengambilan data, yaitu dengan memberikan tes
tertulis terhadap 15 siswa kelas VI SDN 3 Ketanon, penetiti mendapatkan hasil

sebagaimana dalam paparan berikut.

1. Jenis-jenis Kesalahan Siswa Kelas V1 SDN 3 Ketanon dalam
Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat

Untuk mendepatkan data tentang jenis-jenis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal open-ended materi operasi hitung bilangan bulat, peneliti
melakukan tes tertulis. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 16
November 2017 beriepatan dengan jadwal pelajaran matematika. Tes diikuti oleh
seluruh siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon sebanyak 15 siswa.

Sebelum soal dibagikan, peneliti memberikan penjelasan kepada siswa,
bahwa hari ini pelajaran matematika diisi dengan pengambilan data penelitian
berupa pemberian tes dengan materi operasi hitung bilangan bulat. Materi ini
sudah dipelajari di awal semester. Pukul 07,10 soal dibagikan, dan siswa diminta
langsung mengerjakan.

Pada awal mengerjakan siswa banyak yang mengeluh kesulitan. Mereka
bingung. Menurut mereka soal tidak bisa dikerjakan. Kemudian peneliti
menjelaskan , bahwa soal tes ini adalah bentvuk soal terbuka. Jawabnya tidak
hanya satu. Antara siswa satu dengan yang lain jawaban tidak harus sama.
Masing-masing anak bisa membuat pengandaian, dan tidak perlu mencocokkan
jawaban dengan temannya. Semakin banyak macam jawaban semakin bagus.

Setelah mendapat penjelasan, siswa mulai mengegjakan dengan mandiri,
walaupun masih ada beberapa anak yang masih terlihat bingung. Peneliti terus
memotivasi siswa untuk menyelesaikan semua soal tanpa takut salah. Pukul 08.10
semua siswa sudah selesai mengerjakan soal, kemudian mercka mengumpulkan

hasil pekerjaannya. Seianjutnya proses belajar mengajar berlangsung seperti biasa.
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Setelah peneliti mengoreksi hasil pekerjaan siswa, diperoleh hasil bahwa
dari 15 peserta tes ada 3 siswa yang menjawab semua soal dengan benar. Untuk
soal nomor | ada 5 siswa yang menyelesaikan soal dengan benar. Soal nomor 2
ada 3 siswa dan soal nomor 3 ada 5 siswa yang menyelesaikan soal dengan benar.
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Hasil Tes Tertulis

B Nomor Soal Jum-
No| Kaode 1 2 3 lah Nilai
Skor | Pred | Skor | Pred | Skor | Pred | Skor

1 ADS 1 S l S 3 K 5 42
2 ANR 0 S 0 S 1 S I 8
3 FRK 2 K 1 S 0 S 3 25
4 FTF 3 K 3 K 4 B 10 83
5 LAS 4 B 4 B 4 B 12 100
6 VAD 4 B 4 B 4 B 12 100
7 MTIJ 3 K 3 K 3 K 9 75
8 MNA 2 K 2 K 3 K 7 58
9 NAP 4 B 4 B 4 B 12 100
10 | RMY 4 B 2 K 3 K 9 75
11 RNS 4 B 3 K 3 K 10 83
12| SKA 0 S 1 S 0 S I 8
13 | BAP 2 K | 1 S 1 S 4 33
14 ¢ YRV 3 K 2 K 3 K 8 67
157 RKA 3 K 1 S 4 B 8 67
Jumlah Benar 5 3 5
Jumlah Skor 39 32 40 111
porsentase 65% 53% 61% | 61% | o4
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Persentase
Salah 35% j 47% [ 33% 3%%
Jumlah Nilai }
Rata-rata Niiai 61,6
Keterangan:
Skor Predikat Keterangan
0-1 S Salah
2-3 K Kurang Sempurna
4 B Benar
- X Tidak Dijawab

Selain mengoreksi hasil pekerjaan siswa, penelitt juga menganalisis jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal open-ended
materi operasi hitung bilangan bulat dengan menggunakan prosedur Newman.
Menurut Newman, ada lima tipe kesalahan dalam menyelesaikan soal
matematika, yaitu kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan
mentransformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan penulisan

jawaban.

Hasi} analisis peneliti, kesalahan membaca dilakukan oleh 4 siswa, yaitu
BAP, FRK, SKA, dan ANR. Keempat siswa tersebut, melakukan kesalahan

membaca pada soal nomor 1, nomor 2, dan nomor 3.

Kesalahan memahami, pada soal nomor 1 dilakukan oleh 4 siswa, yaitu
BAP, FRK, SKA, dan ANR. Pada soal nomor 2 dilakukan oleh 6 siswa, yaitu
BAP, FRK, SKA, ANR, ADS, dan RKA. Dan pada soal nomor 3 dilakukan oleh 7
siswa, yaitu BAP, FRK, SKA, ANR, RKA, YRV, dan RNS.
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Tipe kesalahan yang ketiga, yaitu kesalahan transformasi, pada soal nomor
! dilakukan oleh 7 siswa yaitu BAP, FRK, SKA, ANR, ADS, MNA, dan YRV.
Pada scal nomor 2 kesalahan ini dilakukan hampir oleh semua siswa, yaitu 11

siswa, Sedangkan pada soal nomor 3 dilakukan oleh 7 siswa.

Kesalahan keterampilan proses pada soal nomor 1 dilakukan oleh 9 siswa,
pada soal nomor 2 dilakukan oleh 10 siswa, dan pada soal nomor 3 dilakukan oleh
6 siswa. Sedangkan kesalahan penulisan jawaban pada soal nomor 1 dialami oleh
7 siswa, soal nomor 2 dilakukan 12 siswa, dan soal nomor 3 dilakukan oleh §

siswa.,

Berikut ini rekap hasil dari pemeriksaan pekertjaan objek penelitian setelah
dikaji dengan menggunakan prosedur Newman, untuk menentukan jenis-jenis

kesalahan yang mereka lakukan.

Tabel 4. 4 Rekap Jenis Kesalahan

Nomor Soal dan Jenis Kesalahan

No | Kode 1 2 3

ABCDEABCDEABCGE
1 | ADS VIV VNV A VIV
2] ANR [NV VIV VNIV N VI Y VI A
3| FRK [V [VI|VIA MRER AR IR EE AR AR AR AR
4 FTF v v v
5| LAS
6 | VAD
7| MM ViV VY v
3 | MNA v v v VI
9 | NAP
10| rMy | | B RAR
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| 11| RNS v v Viy
2] SKA ||+ vy NIV N I N
i3/ BAP |V |+ Vi VIV NV Y
| 14| YRV v ViV v V]
15| RKA vV VIV | VA v
Frekuensi 414 917 6 |11 (101214 |77 [6]|8
Keterangan:
A : kesalahan membaca
B : kesalahan memahami
C : kesalahan transformasi
D - kesalahan keterampilan proses
E : kesalahan penulisan jawaban

2. Perbedaan Letak Kesalahan Siswa dari Kelompok Atas, Sedang, dan

Rendah

Darj

hasil

tes tertulis

tersebut, selanjutnya peneliti melakukan

pengelompokan berdasarkan peringkat perolehan nilai, menjadi kelompok atas,

kelompok sedang, dan kelompok bawah, untuk melihat letak perbedaan di antara

kelompok tersebut. Peringkat perolehan nilai bisa dilihat pada tabel 4.5 berikut,

Tabel 4.5 Peringkat Perolehan Nilai Tes Tertalis

44183

Peringkat Kode Nilai Keterangan
1 VAD 100 Tidak dipilih sebagai obyek penelitian
2 LAS 100 Tidak dipilih sebagai obyek penelitian
3 NAP 100 Tidak dipilih sebagai obyek penelitian
4 FTF 83 Kelompok Atas
5 RNS 83 Kelompok Atas
6 MT]J 75 Kelompok Atas
7 RMY 75 Kelompok Atas
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wawancara. Enam siswa yang dijadikan objek wawancara ini, selanjutnya dalam
penclitian ini akan disebut sebagai 0y, 0,, 04, 0,, 05, O yang hasil pekerjaannya
akan dikaji secara lebih mendalam untuk mengetahui lebih detail jenis kesalahan
yang mereka lakukan dan faktor penyebabnya. Penentuan objek wawancara
dengan memilih siswa yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal open-
ended materi operasi hitung bilangan bulat, masing-masing kelompok diambil 2
siswa. Penentuan siswa scbagai objek wawancara ini didasarkan pada kemampuan
berkomunikasi siswa dalam mengemukakan pendapatnya, sehingga peneliti bisa
menggali informasi secara mendalam tentang penyebab siswa melakukan
kesalahan. Selain itu karena kesalahan yang dilakukan siswa dalam masing-
masing kelompok hampir sama, maka 2 siswa yang dipilih dianggap sudah
mewakili siswa di kelompoknya.,

Wawancara dilakukan satu per satu pada semua objek penelitian dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar kesalahan yang dilakukan pada saat
tes tertulis serta faktor-faktor yang menyebabkan mereka melakukan kesalahan.
Untuk menjaga fokus wawancara, peneliti menggunakan pedoman wawancara
seperti yang terdapat pada lampiran 3. Pertanyaan-pertanyaan pada pedoman
wawancara bisa ditanyakan dengan runtut atau tidak runtut tergantung respon dan
jawaban siswa atas pertanyaan yang diajukan peneliti.

Hasil wawancara sebagai penguat hasil tes tertulis digunakan untuk
mengelompokkan jenis-jenis kesalahan dan faktor penyebab kesalahan untuk
masing-masing butir soal. Hasil wawancara dengan masing-masing objek
penelitian dapat dilihat pada lampiran 6.

Selanjutnya, pada bagian ini akan peneliti deskripsikan hasil tes tertulis
dan hasil wawancara dengan siswa yang telah ditentukan sebagai objek penelitian,
untuk melihat secara mendalam jenis-jenis kesalahan yang mereka lakukan
beserta faktor-faktor yang menyebabkannya. Berikut adalah pemaparanaya.
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a. Deskripsi Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Penelitian 1
(0,/FTF)

Dalam kelompok atas, untuk soal nomor 1, ada dua anak yang melakukan
kesalahan. Objek penelitian yang pertama (0;/FTF), melakukan kesalahan
penulisan jawaban. Dia sudah membaca soal dengan benar dan lancar tanpa ada
kesalahan. O; juga sudah memahami apa yang pertanyaan inginkan untuk
diselesaikan. Hal ini bisa dilihat pada jawaban 0, yang sudah menuliskan dengan
benar apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dan soal. Begitu juga pada
tahap selanjutnya, 0, sudah mampu mengidentifikasi operasi yang cocok, bisa
mengubah informasi yang ada pada soal ke dalam bentuk matematis dengan tepat.
Dia juga bisa melakukan penghitungan dengan proses dan hasil yang benar. Akan
tetapi, 0, melakukan kesatahan dalam menulis jawaban akhir (kesimpulan). Dia
sudah mampu menuliskan jawaban benar, yaitu Rp 25.000,00 — Rp 11.500,00 =
Rp 13.500,00, namun kurang memperhatikan tulisannya sendiri ketika
menyimpulkan hasil akhir. Kesalahan ini bisa dilihat pada petikan hasil pekerjaan

0, untuk soal nomor 1 berikut.

Jonmclts:
G - oo nacan T T T i
D, 5003 P Lk T ?enultsan ,
X TRk g vy iy TS Slen amenbel 4 borong jawaban akiir/
It ang ke Eritay mEnde L paiy Ynhor , pagil . Hon Ropern I:esimpulan
B RUIRE R LU P : : tidak sesuai
R ST - dengan hasil
ks “m* ‘fT?J ﬂ-ﬁnﬂ‘:tlr‘) 'r".'ﬁl.l!l'\ bty 4 m e K . EMMUHRGI‘I

Gambar 4.1 Hasil pekerjaan 0, soal nomor 1

Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh 0, dalam menuliskan
hasil akhir dari soal nomor ! adalah karena dia terburu-buru ingin segera selesai

dan ke luar kelas. Sehingga dia tidak memeriksa atau meneliti kembali hasit
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pekerjaannya sebelum dikumpulkan. Hal ini terlihat dari jawaban 0, ketika

diwawancarai oleh peneliti. Berikut petikan wawancara dengan 0, untuk soal

nomor 1.
Petfikan wawancara dengan O,

Soal nomor 1.
Faiz melakukan kesalahan penulisan jawaban

P : “Faiz, masih ingat soal matematika yang kamu kerjakan hari Kamis yang
lalu? " (sambil menunjukkan soal dan lembar jawaban milik Faiz)

0, :“Ingat Bu”

P . ”Coba tulis lagi jawaban akhir kamu dari soal nomor I\
0, : “lya Bu”

P : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?”

0, : “Yakin Bu”

P . “Betul kamu yakin dengan jawabanmu ? Apa alasanmu?
0, : “Coba saya hitung lagi Bu”

P :“Bagaimana?”

0, :“Saya salah menulis jawabannya Bu”

P “Menghitungnya sudah betul?”

0, :“Sudah Bu”

P :“Berapa?”

0; :“Rp 25.000,00 - Rp 11.500,00 = Rp 13.500,00"

P :“Berapa kamu memdisnya di lembar jawaban?”

0y :“Rp 13.000,00 Bu”

P :“Mengapa kamu salah menuliskan jawaban? "

0, :“Karena saya tidak melihat hasil hitungan saya”

P :“Apa kamu memeriksa kembali jawabanmu sebelum kamu kumpulkan? ©
0, :“Tidak Bu”

P :“Mengapa?”

0, : “Pingin cepat keluar Bu. Pingin main sepak bola.”

P :“Berarti kesalahan yang kamu lakukan ini karena apa? ”
0, :“Saya ceroboh Bu, tidak teliti”

Selanjutnya, O; pada soal nomor 2 melakukan kesalahan transformasi dan
kesalahan menyimpuikan. Dia sudah menuliskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dari soal dengan benar. Berarti 0, sudah memahami soal. Dia juga
sudah mengubah informasi pada soat ke dalam kalimat matematika, akan tetapi
tidak tepat. Kalimat matematika yang dia tulis, hanya mencantumkan besarnya
kenaikan suhu, yaitu 4°C x 3 = 12°C berdasarkan lamanya lampu mati yang dia
tetapkan sendiri, selama 15 menit. Sedangkan yang diminta oleh soal adalah suhu
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di dalam almari es ketika lampu menyala. Selama lampu mati, tentu suhu di
dalem almari es mengalami kenaikan dari suhu semula yang dinyatakan dengan
operasi penjumlahan (+). Dia tidak menulis suhu mula-mula, juga tidak
mencantumkan adanya kenaikan. Kesalahan transformasi, dalam hal ini kesalahan
kalimat matematika, mengakibatkan kesalahan pada tahap berikutnya, yaitu

kesalahan menyimpulkan. Berikut petikan hasil pekerjaan 0, untuk soal nomor 2.

Jumals:
Dixey
A gy

- Subwm didelon: oleae, 0 w1 - P, @do sont empurn Tede Kalimat

ol Moy e . .
Ty + rran ME G stiog g menit materaatika tidak
T DAlopo wWhy oL

A (T e M dees ¢3 fsbite hpu win gk .| menggambarkan
R e = suhn mula-mula
Lrot 6 petita [ s - (3¢ dan kenaikan suhu
setiap 5 menit.

Gambar 4.2 Hasil pekerjaan 0, untuk soal nomor 2.

Kesalahan yang dilakukan oleh 0, dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini
disebabkan kekurangmampuan O, dalam mentransformasi informasi pada soal
yang berupa uraian menjadi model matematis. Untuk mendukung analisis peneliti,
maka dilakukan wawancara dengan O; mengenai kesalahan yang dilakukannya
dalam menyelesaikan soal nomor 2 dan faktor penyebabnya. Berikut petikan
wawancara dengan 0, untuk soal nomor 2.

Soal nomor 2.
Faiz melakukan kesalahan transformasi dan kesalahan menyimpulkan.

P : “Faiz, uniuk soal nomor 2, kamu sudah betul dalam menuliskan apa yang
diketahui don apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Nah, menurut kamu,
bagaimana kalimat matematika yang tepat untuk menyelesaikan soal ini?”

0, :“Emmm... (kelihatan bingung}

P :“Bagaimana kalimat matematika yang kamu tulis di lembar jawaban?”

0, :"4° X3 =120

P :“Apakah kalimat matematika yang kamu tulis itu sudah betul? "

0, : “Tidak tahu”

P :“Berapa suhu mula-mula di dalam almari es?”
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0, : “8°C”

P “Apakah suhu mula-mula sudah kamu tulis di dalam kalimat matematika
yang kamu buat?”

04 “Belum”

P :“Mengapa?”

Oy : “Bingung Bu. Saya belum paham bagaimana mengubah ke dalam kalimat

matematikanya”

P :“Kamu tetapkan berapa lamanya lampu mati? "

0, 15 menit”

P “Selama 15 menit itu, berapa kali mengalami kenaikan suhu, kalau suhu
naik setiap 5 menit?”

0, :“15:5=3 Mengalami 3 kali naik”

P : “Bagus. Kalau setiap kali naik 4°C, berarti berapa kenaikan suhu selama
lampu mati? "

0, :“4°x3=12°C

P :“Pinter, berarti kalimat matematika yang kamu buat itu menunjukkan apa? "

0, : “Kenaikan suhu selama lampu padam™

P :“dpa simbal operasi hitung untuk kenaikan suhu? (+), (-}, (x) atau () ?”

01 : “(+ s

P :“Bagus. Apa kamu sudah menuliskan simbol kenaikan suhu ini?”

0, :“Belum”

P : “Jadi bagaimana bentuk matematis yang betul yang menggambarkan suhu
mula-mula, kemudian mengalami kenaikan suhu 3 kali, setiap kenaikan
4°C ?”

0, :“-8+3X42”

P :“Bagus. Lantas, bagaimana menyelesailkannya? "

S8+4X3”
=-8+[2=4
P :“Kesimpulannya?”
0y :“Jadi, suhu di dalam almari es ketika lampu menyala adalah 4°C"

Sedangkan soal nomor 3 bisa diselesaikan dengan baik oleh 0O, sehingga

tidak perlu peneliti uraikan di sini.

b.

Deskripsi Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Penelitian 2
(02/MTJ)
Berdasarkan hasil analisis terhadap pekerjaan 0, untuk soal nomor 1, 0,

sudah memahami informasi yang ada pada soal. Hai ini bisa dilihat dari lembar

jawaban O, yang sudah menyebutkan apa yang diketahui dari soal walan kurang

lengkap, karena tidak mencantumkan besar uang yang dimiliki Andi. Didukung

juga dari hasil wawancara, ketika peneliti tanyakan informasi lain yang diketahui
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dari soal. Tanpa berpikir panjang dia bisa menyebutkan bahwa selain daftar harga
barang di koperasi sekolah, diketahui juga uang Andi sebesar Rp 25.000,00. Dia
Juga sudah menyebutkan apa yang ditanyakan dengan benar.

Demikian juga, O, sudah berusaha mengubah informasi yang ada pada
soal ke dalam bentuk matematis, hanya saja kurang sempurna. Jawaban dia awali
dengan menuliskan 4 barang yang dibeli Andi disertai dengan harganya, yaitu
tempat pensil = 15.000
buku gambar = 3.500
buku tulis isi 32 2 =4.000
Kemudian dia jumlahkan harga 4 barang itu,

15,000 + 3.500 + 4.000 (tanpa menulis hasilnya). Setelah itu di bawahnya dia tulis
25.000 —23.500 = 1.500

Akan lebih sempuma, jika uang yang dimiliki Andi, yaitu 25.000 ditulis di depan
sebelum menulis harga masing-masing barang yang dibeli. Jadi, menunjukkan
bahwa uang Andi dikurangi untuk membeli empat barang dan masih ada sisa.

Sedangkan pada langkah selanjutnya, bisa kita lihat bahwa O,
menghitung 15.000 + 3.500 + 4.000 = 23.500. Di sinilah kesalahan yang dia
lakukan. Dia salah dalam menghitung jumlah vang yang harus dibayar Andi untuk
membeli 4 barang. Jumlah yang harus dibayar Andi seharusnya 22.500, bukan
23.500. Kesalahan itu berakibat dia salah juga dalam menulis jawaban akhir, yaitu

1.500. Kesalahan ini bisa dilihat pada petikan hasil pekerjaan 0, berikut.

. ) L] Hasil tidak dirulis
, Jomandn:
A TL ¥ T "_‘T‘ T aTang palqn.iq R ¥ ) wingg -] R } Ha_l;il penj

Ttrra pew i gase anmamnS |
[ MR acmnart gees i | harga 4 barang

i bumy be 15 2y - ul
i

5 oy dirutis di

Bac¢ tANOC ¢ NOD ™ u
I -I:; Toz l bawahnya, tetapi
A=

L;ﬂdr frdey uan’ I, ) d‘-l’l’n’f!&l‘ga daag Sallhhitung‘
[ T e ekl e Seharusnya 22.500.

Gambar 4.3 Hasil pekerjaan O, untuk soal nomor 1
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan 0,5, penyebab dia
melakukan kesalahan keterampilan proses pada soal nomor | adalah karena
Kurang teliti dalam menghitung. Dia hanya mengira-ngira dengan menghitung
menggunakan  jari, tidak ditulis dan disusun ke bawah. Berikut petikan

wawancara dengan 0, untuk soal nomor 1.

Petikan wawancara dengan 0,

Soal nomor 1.

Miftakhul Janah melakukan kesalahan keterampilan proses, yaitu salah dalam

menghitung jumlah uang yang harus dibayar untuk membeli 4 barang.

P : “Mif, coba kamu baca lagi soal nomor 11"

0, : "Baik Bu.”
P : “Baik, kamu paham apa yang diminta soal tersebut?
0, :“Paham Bu”

P :“Informasi apa yang diketahui dari soal nomor 12

0, : “Daftar harga barang di koperasi sekolah”

P :“Apalagi?”

0, :“Uang Andi Rp 25.000,00.”

P :“Yang ditanyakan?”

0, : “Sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang.”

P : “Pada jawaban soal nomor 1, kamu menentukan apa saja 4 barang yang
dibeli Andi?”

0, : “Tempat pensil 15.000, buku gambar 3500, dan 2 buku tulis isi 32, 4000”

P : “Berapa rupiah yang harus dibayar Andi? "

0, :“15.000 (menghirung di kertas)

3.500
4.000+
22.500
P :“Coba lihat jawabanmy di lembar jawaban. Berapa kamy tulis di situ? "
0, :%23.500”

P :“Bagaimana seharusnya?”

0, “25.000-22.500 = 2.500"

P : “Mengapa kamu salah dalam menghitungnya? °

0, : “Saya tidak menyusun ke bawah Bu. Hanya saya kira-kira. Saya hitung
dengan jari”

P : “Bagaimana dengan jawaban akhir /kesimpulan kamu?”

0, : “Salah bu. Saya jawab 1.500, karena saya sudah salah dalam menghitung.
Seharusnya 2.500.”

Dalam menyelesaikan soal nomor 2, O, juga melakukan kesalahan

keterampilan proses, yaitu pada proses penyelesaian operasi hitung campuran.
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Sebagaimana dalam menyelesaikan soal nomor 1, soal nomor 2 inipun sudah dia
pahami dengan baik. Hal ini terbukti bahwa dia sudah menulis dengan benar dan
lengkap informasi yang ada pada soal, baik apa yang diketahui maupun apa yang
ditanyakan soal. Bahkan dia sudah mampu mengubah informasi pada soal ke
dalam kalimat matematika dengan sempurna, yaitu -8 + (30 : 5) x 4. Kalimat
matematika itu menunjukkan suhu mula-mula di dalam almari es adalah -8°C.
Lampu mati selama 30 menit, schingga mengalami kenaikan sebanyak 30 : 5=6
kali, di mana setiap kali naik 4°C.

Namun ketika menyelesaikan kalimat matematika tersebut, dia melakukan
kesalahan. Seharusnya operasi yang lebih kuat, vyaitu perkalian (x) yang
didahulukan. (0, mendahulukan yang di depan, yaitu penjumiahan (+). Selain itu,
dia juga salah dalam melakukan penjumlahan bilangan negatif, vaitu -8 + 6
hasilnya -14, yang scharusnya -2. Jika bilangan bulat positif ditambah dengan
bilangan bulat negatif, maka hasilnya tergantung pada bilangan mana yang
angkanya lebih besar (-8). Selanjutnya, bilangan yang lebih besar dikurangi
bilangan yang lebih kecil (8 — 6 = 2). Jadi -8 + 6 = -2.

Kesalahan dalam menyelesaikan operasi hitung campuran ini membuat
kelanjutan proses penghitungan menjadi salah, salah juga dalam membuat

kesimpulan. Berikut hasil pekerjaan 0, untuk soal nomor 2.

E Fampaks : 4
T -_iuh(.. -8

Luku nas fehapbw ey O Sehamsnya

T ama mmpu an 0 Memt =84+ 24

OMA © Suhu  didaiem Lot tehra s lampy =16
Jowan - -8¢ (3657 Ay

.o~ 4 o Yy

:ﬁ‘

= - #{ Hasil akhir
Jod SUNTTEBAG eman «v Fobra tampe mengald 86T menjadi salah

Gambar 4.4 Hasil pekerjaan 0; votuk soal nomor 2

Kesalahan yang dilakukan oleh 0, dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini,
dikarenakan dia masih kurang menguasai konsep operasi hitung campuran
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bilangan bulat. Dia belum memahami langkah-langkah yang seharusnya dia
gunakan untuk menyelesaikan soal operasi hitung campuran. Hal itu ditunjukkan
pada jawaban 0, saat wawancara, ketika peneliti mengingatkan jika dalam suatu
kalimat matematika ada operasi penjumiahan dan perkalian, maka operasi yang
lebih kuat, dalam hal ini perkalian,yang didahulukan. Berikut petikan

wawancaranya.

Soal nomor 2.

Miftakh melakukan kesalahan keterampilan proses, yaitu pada proses
penyelesaian operasi hitung campuran. Seharusnya operasi yang lebih kuat yang
didahulukan, yaitu operasi perkalian. Tetapi Miftakh mendahulukan penjumlahan
karena penjumlahan ada di depan (kiri).

P 1 “Mif, coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal namor 2!

0, : “Pertama, saya tentukan lamanya lampu mati, yaitu 30 menit. 30 : 5§ = 6
Kemudian saya buat kalimat matematikanya, -8 + (30 : 5) x 4~

p : “Bagus. Kemudian bagaimana menyelesaikannya? ”

0, : “Yang di dalam kurung diselesaikan dulu. Jadi,
S8+(30:5) x4
=-8+6x4

P : “Kemudian? "

0, 2“8+ 6 = (-14). Kemudian,
-8+6x4

= (-14) x 4 = (-36)
Jadi, suhu pada lemari es ketika lampu menyala adalah -56°C”
P : “Coba kamu teliti lagi. Sudah berulkah langkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan operasi hitung campuran?
Di situ ada penjumiahan dan perkalian. Mana yang lebih kuat?Yang lebih

kuat harus didahulukan. ™
0, : “Oh, iya Bu. Saya lupa. Seharusnya perkalian yang diselesaikan duiu”
P : “Jadi, bagaiman yang betul? "
0, “8+6x4
=.8+24=-32"
P : “Betulkah? Dalam penjumlahan bilangan bulat yang melibatkan bilangan

negatif, jika bilangan bulat positif ditambah dengan bilangan bulat
negatif, maka hasilnya tergantung pada bilangan mana yang angkanya
lebih besar. Selanjutnya, bilangan yang lebih besar dikurangi bilangan
yang lebih kecil Sekarang kamu ganti!”

0, 2“8+ 24=24—-8=106. Begitu Bu?"”

P : “Betul. Kemudian, bagaimana kesimpulannya?”

o, . “Kesimpulamya, suhu di dalam almari es ketika lampu menyala sebesar
i16°C.”
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P . “Itu kalau lampu mati berapa lama? ”
0, 1 “30 menit.”
P : “Lengkapi kesimpulannya!”
0, : “Jadi, jika lampu mati selama 30 menit, suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala sebesar 16°C.”
P : “Bagus, ...

Setelah dijelaskan dalam wawancara, 0, tidak hanya bisa membetulkan
jawabannya yang salah, bahkan dia sudah mampu menyelesaikan soal nomor 2
dengan beberapa cara yang lain.

Sedangkan untuk soal nomor 3, O; melakukan kesalahan transformasi.
Dia sudah mengubah informasi pada soal ke dalam kalimat matematika, tetapi
tidak tepat. Dia menulis apel 2 ons 20 = 40 ons + apel 3 ons 10 = 30 ons. Kalau
seperti ini artinya 40 = 70 = 30. 1ni sebuah pernyataan yang salah. Akan lebih
tepat jika hal itu dia jadikan informasi awal dalam menjawab soal ini. Ada 20 apel
dengan berat masing-masing 2 ons. 20 x 2 ons = 40 ons. Dan ada 10 apel dengan
berat masing-masing 3 ons.
20 x 2 ons =40 ons
10 x 3 ons =30 ons
40 ons + 30 ons = 70 ons.
Jadi berat | semangka 7 kg setara dengan 20 apel @ 2 ons + 10 apel @ 3 ons.

Hasil pekerjaan 0, untuk soal nomor 3 sebagai berikut.

Toweok:: Tanda {=)

Dbt worat temacqre 19, oot aper AOGt cdn 4 oms seharusnya
Oibvwragn 4] AIPErIFGn

tege s apey 4009 MEZ . - tidak ditulls,
JOWan - sonmmmpme Egn 2om 2o EO&( + Qpel Aoec 10 Jadih

AP yooe v GCAS 230 O hamya
. Y AT apel2 ons 20 +

| jork Sermeqra % 00y = aptl 2o dm&""- betar 2004 dan apel3 ons 10

Gambar 4.5 Hasil pekerjaan 0, untuk soal nomor 3

Penyebab O, melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal nomor 3

adalah kekurangmampuan 0, dalam mentransformasi informasi pada soal yang
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berupa uraian menjadi model matematis. Hal ini bisa dilihat pada hasil wawancara
peneliti dengan 0, berikut.

Soal nomor 3.

0, melakukan kesalahan transformasi. Dia sudah mengubah informasi pada soal

ke dalam bentuk matematis, tetapi kurang tepat.

P : "Mif, menurui kamu, untuk soal nomor 3 ini, bagaimana kalimat
matematika yang tepat? "

0, : “Saya bingung Bu”

P : “Kamu sudah menyebutkan bahwa diketahui berat semangka 7 kg.
Kemudian, berat sebuah semangka yang 7 kg itu harus sama dengan
Jjumiah berat beberapa apel. Berat satu buah apel sekitar berapa? ”

0, : “Saya menentukan, berat apel ada yang 2 ons dan ada yang 3 ons.”

P : “Bagus. Berarti kita perlu mengubah satuan semangka (kg) ke dalam
ons. Bagaimana?”

0, “7kg=7x10=700ns"

P : “Iya. Sekarang, ada berapa apel yang beratmya 2 ons? "

0, : “20 buah®

P : “Berapa berat 20 buah apel tadi? Tulis kalimat matematikanya!”

0, 1 "2x 20 =407

P : “Oke. Agar sama dengan berat semangka, kurang berapa ons lagi? "

o, 1 %70 ons — 40 ons = 30 ons.™

P : “Betul. Kamu tadi sudah menentukan ada apel yang beramya 3 ons. Nah
sekarang, kekurangan berat 30 ons itu, terdiri dari berapa apel yang
masing-masing beratmya 3 ons? "

0, :"30:3=10"

P : “Iya. Sekarang tulis kalimat matematika secara lengkap!”

0, 1“7 kg =70 o0ns

2onsx 20=400ns
70 ons — 40 ons = 30 ons
30ons: 3ons = 10"

P : “Bagus. Bagaimana kesimpulannya?

0, : “Agar sama dengan berat sebuah semangka, diperlukan 20 apel yang
masing-masing beratmya 2 ons dan 10 apel yang masing-masing beratnya
3ons.”

P : “Bagus sekali. Coba lihat lagi lembar jowabanmu. Betulkah
Jjawabanmu?”

0, . “Emm, maksud saya juga seperti tadi Bu, tapi saya tidak bisa
menuliskannya ”

P : “Kalau seperti jawabanmu, 2 ons 20 =40 ons + apel 3 ons 10 = 30 ons.

Berarti 40 = 40 + 30 = 30 atau 40 = 70 = 30. Betulkah? "
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0, : “Iya Bu, salah.”

P : “Hati-hati dalam penggunaan simbol operasi hitung. Kalau ada tanda
(=) itu artinya antara ruas kiri dengan ruas kanan harus memiliki nilai
yang sama. ”

0, : “lya Bu.”

P : “Jadi bisa kamu tulis begini

2onsx 20 = 40 ons
3onsx 10 = 30ons
40 ons + 30 ons = 70 ons.

Nah, sekarang adakah kemungkinan jawaban yang lain? Misalnya berat
apelnya dianggap sama.”

0, : “Iya Bu, misalnya berat apelnya 2 ons semua.”
P : “Terus, bagaimana kalimat matematikanya? "

0, :%70:2=35"

P : “Iya, betul. Kesimpulannya?”

0, : “Beral satu semangka sama dengan berat 35 apel yang masing-masing
beratnya 2 ons,”

p : “Oke, terimakasih.”

Dari hasil wawancara tersebut, bisa kita lihat bahwa O, tidak hanya mampu
membetulkan jawabannya yang salah, yaitu membuat model matematis yang
betul, tetapi dia juga mampu menyelesaikan soal yang sama dengan alternatif

jawaban yang lain.

¢. Deskripsi Hasi Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Penclitian 3 (05/
YRYV)

Obyek penelitian 3 (03) ini masuk dalam kelompok sedang. Dalam
kelompok sedang, rata-rata obyek penelitian melakukan 2 macam kesalahan untuk
soal nomor 1, 3 dan 4 macam kesalahan untuk soal nomor 2, dan 2 macam
kesalahan untuk soal nomor 3. Dalam menyelesaikan soal nomor 1, O3 melakukan
kesalahan transformasi dan kesalahan keterampilan proses. Dalam mengubah
informasi pada soal ke dalam bentuk matematis, dia tidak menempatkan vang
yang dimiliki Andi di awal. Setelah tanda (=) baru vang Andi ditulis. 3.000 +
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3.500 + 3.000 + 3.500 = 25.000,00 — 13.000 = 12.000. Hal ini membuat sisi kanan
dan sisi kiri tanda (=) tidak memiliki nilai yang sama. Dalam penulisan satuan
rupiah juga salah. Dia hanya menulis ..,00 di belakang angka 25.000, tetapi di
depan tidak diberi Rp. Kesalahan penggunaan tanda (=) ini membuat proses
penyelesaian soal pun menjadi salah. Hasil pekerjaan Oy untuk soal nomor 1

sebagai berikut.

]
11 Scharusnya wang Andi
\\ {25 .000) diremaparkan di

[T .o Wiy, Lyfr
i ""? A oo e
( ?Gf?bomﬂh.)_,bmpdd. e\«k‘rbﬂ?m\;m;\{b”m, )

: "—}Jnv#\; Vi

t. L S QRS LJr—mr r.-auinbm dikeUrran, e leuth i
. |
1

awal Sehingga menjadi
25.000 - (3.000 + 3.300 +
a4 il , 3.000 - 3.300) = 25.000 —
_- b oy EY Y ne lkcx NE ’,m 13.000 = 12.000

i ]

"“f« |£,‘b:; "

Gambar 4.6 Hasil pekerjaan 0, untuk soal nomor 1

Sedangkan penyebab (; melakukan kesalzhan transformasi dalam
menyelesaikan soal nomor 1 ini, adalah karena dia kurang mampu
mentransformasi informasi pada soal yang berupa uraian menjadi model
matematis. Hal ini dia akut ketika dalam wawancara ditanya peneliti tentang
kalimat matematika yang dibuatnya. Kesalahan penulisan {ambang rupiah
dikarenakan ketidaklengkapan pengetahuan yang dia miliki, yaitu pengetahuan

tentang ejaan yang disempurnakan. Berikut petikan wawancara dengan O5.
Petikan wawancara dengan O,

Soal nomor 1.

Yolla melakukan kesalahan transformasi dan keterampilan proses. Dalam kalimat
matematika yang dibuatnya, uang yang dimiliki Andi (25.000) ditulis setetah
tanda (=), sehingga antara ruas kiri dan ruas kanan yang dibatasi denga tanda (=)
nilainya tidak sama.

P : “Yolla, coba kamu lihat kembali lembar jawaban kamu untuk seal nomor
i”

0, :“lya, Bu.”

P : “Apakah kalimat matematika yang kamu tulis sudah betul?”
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0, : “Sudah Bu. "
P : “Kamu yakin?
Coba kamu hitung : 3.000 + 3.500 + 3.000 + 3.500 = berapa?”
0, 1 “13.000"
P : “Apakah 13.000 = 25.000 - 13.000?"
0, : “Tidak Bu, saya salah tulis. Saya bingung tidok bisa membuat kalimat
matematikanya. ”
P : “Salahnya di mana?”
0, : “Emm.. tidak tahu.”
p : "Berapa rupiah yang harus dibayar Andi untuk membeli 4 barang?”’
0, 1 “Rp 13.000,00”
p : “Berapa uang Andi?”
0, 1 “Rp 25.000,007
P : “Berapa sisa uang Andi setelah membeli 4 barang? ”
0 2" Rp 12.000,00"
P : “Dari mana kamu mendapatkan angka 12.000? "
05 :“Rp 25.000,00 - Rp 13.000,00 = Rp 12.000,00"
P : “Jadi bagaimana penulisan yang betul?
0 1 “Harga barang yang dibeli Andi 3.000 + 3.500 + 3.000 + 3.500 =
13.000
25.000—- 13.000 = 12.000
P : “Kesimpulannya? "
0, : “Jadi sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang adalah
Rp 12.000,00.”
P : “Bisakah jawabanmu tadi dinyatakan dalam bentuk matematis yang
lain?"
0, : “Nggak tahu Bu.”
P : “Uang Andi digunakan untuk membeli barang-barang. Berarti uang Andi
berkurang apa bertambah?”
05 : “Berkurang.”
P : “Kalau berkurang, apa operasi hitung yang tepat?”
0; ()"
P : “Apa yang dikurangi?”
0, 1 “Uang Andi.”
P : “Dikurangi untuk beli apa saja?”
0, : “Buku tulis isi 56, buku gambar, pensil, dan bolpoin.”
P : “Jadi bagaimana menulis bentuk matematisnya?”
0, : “25.000 - (3.000 +3.500 + 3.000 + 3.500)"
= 25.000- 13.000 = 12.000”
P : “Bagus, ada cara lain lagi? Misalnya, dengan pengurangan.”
O, : “Bisa, yaitu:
25.000 - 3.000 - 3.500- 3.000- 3.500 = 12.000”
P : “Bagus. Berarti banyak cara untuk menyelesaikan soal ini. Belum lagi

kalau barang yang dibeli tidak sama. Tentu jawabannya akan berbeda
pula. Sekarang sudah paham? "'
0;  :“Sudah, Bu”
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Dengan bimbingan peneliti saat wawancara, akhirnya 0, mampu
menyelesatkan soal nomor 1 dengan benar dan mampu pula menyelesaikan
dengan cara yang berbeda.

Selanjutnya untuk soal nomor 2, 0, juga melakukan kesalahan
transformasi, yaitu kurang tepat dalam mengubah informasi pada soal ke dalam
bentuk matematis. Dia tidak mencantumkan suhu muta-mula dan kenaikan suhu
yang terjadi selama lampu mati dalam kalimat matematikanya. Kesalahan
transformasi ini berakibat salah juga dalam  keterampilan proses dan
menyimpulkan. 0; hanya menulis dalam kalimat matematikanya 4 x 3 = 12,

Berikut hasil pekerjaan 05 untuk soal nomor 2.

Jomab: ke SN AT 2% - TF7C Deldabiy 2 lowpog
YL SIMUNAY 4°C Seviap 5 memt : Kafimay,
DNMA - Deyaga S hvdide RrQlmee) « skebanm matematikatidak
Yok ? o menggambarkan
wab: My ia SiEvakinn e - O 1amalamPong suhumyla-mule
PP 1S AV St Gl k 40 XD AL dan kenalkan suhy,
,}%. ;mfawﬁuhu&hhm,mh RS 7 setlaps menit,
) 1de

Gambar 4.7 Hasil pekerjaan O3 untuk soal nomor 2

Sama juga dengan vang terjadi pada 0,, faktor penyebab 0, melakukan
kesalahan transformasi adalah karena kekurangmampuan 0, dalam
mentransformasi informasi pada scal yang berupa uraian menjadi model
matematis. Selain itu, 0, juga merasa belum terbiasa dengan soal tipe open ended.

Hat itu sebagaimana ditunjukkan dalam wawancara peneliti dengan O3 berikut.

Soal nomor 2.

Yola melakukan kesalahan transformasi, yaitu tidek mencantumkan suhu mula-
mula dalam kalimat matematikanya. Hal ini mengakibatkan salah juga datam
keterampilan proses dan menyimpuikan.

P : “Yola, bagaimana kalimat matematika yang tepat untuk menyelesaikan
soal nomor 2?”
O : “Saya nggak bisa Bu Soalnya sangat sulit”
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P : “Kamu sudah menulis di lembar jawaban, bahwa suhu di dalam almari
es mula-mula -8°C. Tetapi kenapa -8 tidak kamu masukkan ke dalam
kalimat matematika yang kamu buat? "

03 : “Saya tidak paham Bu.”
P : “Tulis dulu suhu mula-mula di dalam almari es!”
0, : (menulis) -8
P : “Kemudian, saat lampu mati subu di dalam almari es naik. Apa operasi
hitung untuk menyatakan naik? ”
0; DY) Jadi -8 +
P : “Kalau tadi kamu menetapkan lampu mati selama 15 menit, berapa kali
suhu naik? ”
05 : “15:5 = 3. Berarti 3 kali Bu.
-8+ 3"
P : “Sekali naik berapa derajat?”
04 1 “4°C.
8+3x4
Lalu gimana Bu?”"
P : “Hitung dulu operasi yang lebih kuat, yaitu perkalian.”
05 : “Begini? -8 + 12. Terus gimana Bu?”
P : “Tandanya mengikuti bilangan yang lebih besar. Kemudian bilangan
yang lebih besar dikurangi bilangan yang lebih kecil.
05 cJadi -8+ 12=4"
P : “Jadi, berapa suhu di dalam almari es ketika lampu menyala? ”
0, 2 geC”
P : “Bagaimana jika lampu mati selama 10 menit?
03 10 5=2
8+2x4
=-8§+8=10
Jadi, jika lampu mati selama 10 menit, suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala adalah 0°C.”
P : “Bagus. Jadi untuk soal nomor 2 inipun, ada banyak kemungkinan
Jawaban.”

Setelah mengetahui kesalahannya dan memahami maksud dari soal nomor 2, G
bisa membetulkan jawabannya bahkan mampu memberikan alternatif jawaban

lain dari soal yang sama.

Sedangkan untuk soal nomor 3, 0, melakukan kesalahan memahami dan
kesatahan dalam menyimpulkan atau menuliskan jawaban akhir. Hal ini terjadi
karena dia membuat kalimat matematika tidak diawali dari informasi yang sudah

diketahui di soal, yaitu berat semangka 7 kg atau 70 ons. Melainkan dari hal yang
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ditanyakan, yaitu banyak apel dan berat masing-masing apel (2 x 35). Sedangkan
dia berpikir bahwa jawaban adalah bilangan yang ada setelah tanda (=). Akan
lebih tepat jika kalimat matematikanya diubah menjadi 70 ons = 2 x ... atau 70

ons : 2ons = 35. Berikut hasil pekerjaan 05 untuk soal nomor 3.

OVG’\L ' kﬂﬂUVﬂ")Ok}?r) 7 Kesimpulanhanva.
Jou o8 0oargagass )
:jﬂdl : Vefq Y4 T)thqpel ~ sesudahtanda{=)

! [-11 DOYakg Pel

Gambar 4.8 Hasil pekerjaan @5 untuk soal nomor 3

Kesalahan yang dilakukan oleh O; dalam menyelesaikan soal nomor 3 ini
dikarenakan kurang mampu menggali informasi penting dari soal. Yaitu informasi
bahwa jumiah berat semua apel sama dengan berat sebuah semangka (7 kg = 70
ons = berapa buah apel). Berikut petikan wawancara dengan ;.

Soal nomor 3.

0; melakukan kesalahan dalam menyimpulkan/menuliskan jawaban akhir. Dia
berpikir bahwa jawaban adalah bilangan yang ada setelah tanda (=).

P : “Yolla, pada soal nomor 3, kamu sudah menulis apa yang diketahui, apa
yang ditariyakan, dan merencanakan cara penyelesaian. Kamu menulis
bentuk matematis: 2 x 35 = 70
Tetapi, mengapa kamu salah dalam menulis kesimpulan? ”

P : “Kamu katakana bahwa, diperlukan 70 apel agar beratnya sama dengan
semangka seberat 7 kg/70 ons.
Satu apel beratnya berapa? ”

0, :“2ons”

P : “Kalau 1 apel 2 ons, 70 apel berapa beratrya? "

03 1 2x70=1400ns.”

P : “Nah.., apakah seperti itu yang diminta dalam soal?

0, : “Yang mana Bu?”

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44183

83

0, : “Tidak Bu.”

P : "Di soal, jumlah berat semua apel dengan berat semangka harus
bagaimana? "

0, : “Harus sama.”

P > “Nah, pernyataan bahwa jumiah berat semua apel dengan berat
semangka sama, seharusnya kamu tulis juga sebagai informasi yang
diketahui.

Jadi, berapa apel yang betul? "

0 : “35 buah.”

P : “Dari mana kamu peroleh 35?”

0, :“70ons=2onsx ..."

P : “Bagaimana kamu menghitungnya? ”

0, 1 “70:2=35"

P : “Iya. Jadi, tidak berarti yang di belakang tanda (=} itu adalah jawaban.

Jawaban bisa di tengah seperti kamu tulis tadi, Atau, kalau membuat
kalimat matematika itu, sesuaikan dengan informasi yvang ada pada soal.
Jangan dibalik, sehingga membuat kamu bingung sendiri, ”

0, . “Baik Bu.”

P : “Ada kemungkinan jawaban lain? Barangkali apelnya lebih besar, atau
lebih kecil, atau mungkin campur ada yang besar dan ada yang kecil ”

0, : “Iya Bu. Apelnya kecil-kecil. Berat masing-masing 1 ons.

700ns :1ons=70
Jadi, diperlukan 70 buah apel yang berat masing-masing 1 ons agar
Jjumiah semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka.”
P : “Oke. Dan masih banyak lagi kemungkinan jawaban yang lain.

Di akhir wawancara, 0; sudah bisa mengetahui kesalannya, bisa membetulkan

kesalahan yang dia lakukan, dan juga bisa membuat alternatif jawaban yang lain.

d. Deskripsi Hasi Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Pemelitian 4 (0,/
MNA)

Obyek penclitian 4 (0,) dalam menyelesatkan soal nomor 1 melakukan
kesalahan transformasi. Dia bisa membaca soal dengan baik, bisa memahami
maksud dari soal, yang dibuktikan dengan ditulisnya informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal dengan benar. Akan tetapi, saat dia mengubah informasi yang
ada pada soal ke dalam model matematika masih kurang sempurna. Kalimat
matematika yang dibuatnya belum mencerminkan informasi yang ada pada soal.
Dia salah dalam menggunakan tanda operasi hitung (-). Untuk menyatakan uang
Andi digunakan untuk membeli 4 barang, seharusnya uang Andi dikurangi jumlah

uang yang harus dibayar. Bukan sebaliknya, seperti yang dilakukan
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0,. Kesalahan transformasi ini mengakibatkan terjadi kesalahan juga dalam
ketrampilan proses. Walaupun dalam menuliskan jawaban akhir ternyata benar.

Berikut hasil pekerjaan O, untuk soal nomor 1.

’ Jowals®
ChiEY + Jatiad v s, Kesalahan penempatan
Do ?3 1RO P VP tanda (-] kalimat

v i-‘*-q_ Maa TR O ’“‘0\

matematikamenjadi
salah.Seharusnya
25.000 — {3500 + 3500
+3000 + 2000)
=25000 ~12000 =
13000

Gambar 4.9 Hasil pekerjaan O4 untuk soal nomor 1

Kesalahan yang dilakukan 0,. dalam menyelesaikan soal nomor 1 ini
discbabkan dia kurang mampu mentransformasi kalimat uraian menjadi
kalimat/bentuk matematis. Selain it, O, kurang terbiasa menyelesaikan soal
cerita secara terstruktur. Hal ini sebagaimana pengakuan dia ketika dalam
wawancara peneliti tanya, mengapa kalimat matematika yang dibuatnya salah,
sementara Jawaban akhimya betul. Dia mengakui kalau sering kesulitan ketika
menyelesaikan soal cerita. Berkut ini petikan wawancara dengan @, untuk soal

nomor 1.

Petikan wawancara dengan O,
Soal nomor 1.

Noval (0,) melakukan kesalahan transformasi. Dia salah dalam membuat model
matematis dari informasi yang didapatkan. Kesalahan ini berakibat salah pula
dalam proses penyelesaian soal. Namun hasil akhir/kesimpulannya betul.

P : “Noval, coba kamu lihat lagi lembar jawaban kamu untuk soal nomor 1.
Lihat kalimat matematika yang ada di situ. Apa sudah betul?”

0, : “Sayatidak bisa Bu.”

P : “Berapa rupiah total uang yang harus dibayar Andi untuk membeli 4
barang?”

0, 1 “Rp 12.000,00”
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P 2 "Di situ tertulis:
3.500 + 3.500 + 3.000 + 2.000 - 25.000 = 13.000
Berarti 12.000— 25.000 = 13.000
Benarkah?”
0, : “Salah Bu, kebalik ”
P : “Bagaimana seharusnya? Uang siapa yang digunakan untuk membeli 4
barang?”
0, > "Uang Andi.”
P : "Kalau digunakan untuk membeli barang, uang Andi bertambah apa
berkurang?”
0, : “Berkurang.”
P : “Artinya, uang Andi dikurangi untuk membeli 4 barang. Bagaimana
bentuk matematisnya? "
0, 1 “25.000 — (3.500 + 3.500 + 3.000 + 2.000)
=25.000 - 12.000 = 13.000.”
P : “Baik. Mengapa kamu salah membuat kalimat matematika tadi?
0, : “Saya bingung Bu. Saya tahu maksudnya, tapi saya tidak bisa
bagaimana menulisnya. Soal cerita itu sulit.”
P : “Apa sekarang sudah bisa?”
0, : “Sudah Bu.”
P : “Seandainya Andi membeli 4 penghapus, apa boleh? ™
0o, : “Boleh Bu.”
P : “Bagaimana kalimat matematikanya? ”
o, : “25.000 - (1.000 + 1.000 + 1.000 + 1.000}
= 25.000 - 4.000 = 21.000
P : “Bisakah penjumlahan berulang yang ada di dalam kurung iru diubah
dalam bentuk perkalian? ”
0, : “Bisa Bu.”
P : “Bagaimana?”’
o, 1 “25.000 - 4 x 1.000
= 25.000 — ¢4.000 = 21.000”
P : “Bagus sekali. Dari sini bisa kita ketahui, bahwa soal ini bisa
diselesaikan dengan beberapa cara dan juga beberapa kemungkinan
jawaban.”

Dari petikan wawancara di atas, bisa kita lihat bahwa , 0, sudah mampu
memperbaiki kesalahannya, bahkan mampu menyelesaikan soal tersebut dengan

kemungkinan jawaban yang lain dan cara penyelesaian yang berbeda juga.

Untuk soal nomor 2, @, melakukan kesalahan transformasi. 0, sudah bisa
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 2, namun
kurang tepat dalam mengubah informasi pada soal ke dalam bentuk matematis.
Dia tidak menuliskan berapa kali kenaikan suhu, tetapi hanya menuliskan
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lamanya lampu mati, yaitu 15 menit. Jika lampu mati 15 menit, seharusnya suhu
di dalam almari es mengalami kenaikan 3 kali (15 : § = 3), setiap naik 4°C. Jadi
dalam kalimat matematika yang dinyatakan dengan penjumlahan berulang,
seharusnya -8 +4+4+4=-8+ 12 =4°C,

Dia juga melakukan kesalahan keterampilan proses, yaitu salsh
menghitung. Hal ini karena kurang memahami konsep bilangan negatif. Dia
menjumlahkan semua bilangan tanpa memperhitungkan bahwa ada bilangan
negatif. Dalam penjumlshan yang melibatkan bilangan negatif, jika bilangan
bulat positif ditambah dengan bilangan bulat negatif, maka hasilnya tergantung
pada bilangan mana yang angkanya lebih besar. Selanjutnya, bilangan yang lebih
besar dikurangi bilangan yang lebih kecil.

Kesalahan transformasi dan kesalahan keterampilan proses yang dilakukan
oleh O, ini berakibat salah pula hasil akhimya. Berikut ini hasil pekerjaan O,

untuk soal nomor 2,

Tomms: -l 7 By o Liadioms AT By
T e ATGEL po puedl S

likalampy mati 15

A

Lok § rrgn meni, maka kenaikan

Momte” vetetn h, dadeom Ms L Nk i
Iodoairh ki i il E " Ll

I IN ’
4= 2005 ¢ o
2t »\;A[u o

-4 N Motom caes 1 Vraae (oot

$ehinggadalam
kalimat matematika_
seharusnya-8+4 +4
14 (4 diglang 3 kali}.
Dan-8+4+4+4=-8
+12 {bukan 24} = 4*C

Gambar 4.10 Hasil pckerjanan @4 untuk soal nomor 2

Faktor penyebab 0O, melakukan kesalahan (ransformasi dalam
menyelesaikan soal nomor 2 ini, karena kurang teliti. Dia mengira, kenaikan suhu
terjadi 4 kali dikarenakan ada informasi setiap naik 4°C. Antara angka 3 dan 4
kurang dia perhatikan. Sementara, penyebab kesalahan keterampilan proses
karena dia kurang menguasai konsep operasi hitung campuran bilangan bulat,

terutama yang melibatkan bilangan bulat negatif. Sedangkan kesalahan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44183
87

kesimpulan terjadi sebagai akibat kesalahan sebelumnya. Hal tersebut bisa dilihat

pada petikan wawancara dengan 0, untuk soal nomor 2 berikut.

Soal nomor 2.

Noval melakukan kesalahan transformasi. Dia kurang tepat dalam mengubah
informasi pada soal ke dalam bentuk matematis. 0, juga melakukan kesalahan
keterampilan proses, yaitu salah prosedur dalam menyelesaikan soal, Kedua
kesalahan itu membuat Noval salah juga dalam membuat kesimpulan.

P

0,

0,
P

: “Sekarang, pada soal nomor 2, kamu sudah menulis apa yang diketahui
dan ditanyakan dengan benar. Sekarang coba lihat kalimat matematika
yang sudah kamu tulis. Apa sudah betul?”
» “Sudah Bu.”
: “Coba teliti lagi. Kamu tahy, kalau kamu tentukan lampu mati selama {5
menit, berapa kali suhu di dalam almari es mengalami kenaikan?
: “Fe..,berapa kali ya..”
: “Naiknya setiap berapa menit? ”
: “5 menit. Ohiya Bu.., saya tahw. 15 : 5 = 3. Tiga kali naik Bu. "'
: “Baik. Setiap kali naik berapa derajar celcius?”
: “4°C”
: “Jadi bagaimana kalimat matematikanya?”
: “Oh iya. Seharusnya : -8 + 4 + 4 + 4. Saya lupa By, saya tergesa-gesa.
Yang saya ingat 4°C. Jadi saya kira 4 kali naik
: “Setelah kamu tahu kesalahan kalimat matematikanya, sekarang tulis
yang betul dan hitung hasilnya!”
D8 +4+4+4=20"
: “Ingat, -8. Ada bilangan negatif. Bagaimana menjumlahkan bilangan
negatif? ”
: “Eemmm...’
: “Hasilnya mengikuti bilangan yang angkanya ..., bagaimana?”
: “Lebih besar.”
: “Iya. Bilangan berapa yang angkanya lebih besar?”
: U8
: “Berarti hasilnya?”
: “Negatif™
: “Selanjutnya, bilangan yang lebih besar diapakan?
s “Dikurangi dengan bilangan yang lebih kecil.”
: “Jadi?”
:4-8+4+4+4
—4+4+4
=0+4=4
: “Iya bagus. Bagaimana jika penjumlahan berulang (4 + 4 + 4)
dinyatakan dengan perkalian?”
:“3x 4"
: “Bagus. Lengkapnya”
8 +3x4"
. “Cara menyelesaikannya?

I
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0, » "8+ 3x4
=-5x4=-20"
P : “Betulkah? Di situ ada penjumiahan dan perkalian. Mana yang lebih
kuat?”
0, : “Perkalion.”
P :“Iya Yang lebih kuat selesaikan dulu. Bisa?”
0, : “Bisa Bu.
-8+3x4
=-8+ 12
= 4"
P : “Bagus sekali. Sekarang sudah paham?”
0, : “Sudah Bu.”
P : “Bagaimana jika lampu mati selama 20 menit?”
o, : “Jika lampu mati selama 20 menit, maka suhu di dalam almari es naik
sebanyak 20 : 5 = 4 kali.
B+4x4
=-8§+ 16
=§
Jadi suhu di dalam almari es ketika lampu menyala adalah 8°C.”
P : “Pinter. Jadi, sama dengan soal nomor I, soal inipun bisa diselesaikan

dengan beberapa cara dan juga beberapa kemungkinan jawaban. "

Pada soal nomor 2 inipun, dengan bimbingan peneliti 0, bisa membetulakan
kesalahannya dan bisa pula menyelesaikan dengan cara lain dan juga jawaban
yang lain.

Berbeda dengan soal nomor 1 dan 2, pada soal nomor 3 ini 0, melakukan
kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penulisan jawaban (kesimpulan). 0,
melakukan kesalahan dalam penghitungan, yaitu ketika dia menjumlahkan
bilangan 4 sebanyak 17 yang seharusnya hasiinya 68. Artinya, untuk mencapai 70
(supaya sama dengan berat semangka) kurang 2, bukan 3 seperti yang ditulis 0,.
Dalam bentuk matematis bisa ditulis4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4
+4+4+4+4+4+2 =70 Atav bisa juga dalam bentuk pengurangan berulang,
yaitu70-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4--4-4-4-2=0,
Namun O, menuliskan 4 +4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+

4+4+3=70.
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Begitu juga ketika dia menuliskan jawaban (kesimpulan). O, menganggap
bahwa jawaban dari soal adalah yang berada di sisi kanan tanda “=", yaitu 70.
Sedang yang ditanyakan pada soal adalah berapa buah apel, bukan berapa berat
apel. Jadi seharusnya 0, menulis jawaban dengan menghitung ada berapa angka
4, yang menunjukkan banyaknya apel dengan berat 4 ons, dan juga sisanya berapa
ons, sehingga jumlah semua beratnya sama dengan berat semangka (=7 kg). Jadi
saya memeriukan 17 apel yang berat masing-masing 4 ons dan I apel yang

beratnya 2 ons. Berikut ini hasil pekerjaan O, untuk soal nomor 3.

Tameths: 3 op,
£ bu Ahidn Lavidngl,,

P Beron B

0P o lom oy ea s

SN menambahkian I untuk sama
4q§:1:46n+4h44,.,+4,.. {4, T dengan 70, bukan 3.
L 5 L I reg Y]
Gorrae T e st e bangan 4
s be L.aDe P g =
o beat &P Hang e DelAkan ogor de.g. ; berapa bilangan 2. bukan
_ Pvua Whetrae Gopon dirtem hetat Loy

444 e b g g+
4+-d+d+d—4+4 =68, tinggal

berat toral (70).

Gambar 4.11 Hasil pekerjaan 04 untuk soal nomor 3

Hal yang menyebabkan O, melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal nomor 3, baik kesalahan keterampilan proses maupun kesalahan penulisan
jawaban adalah karena kurang teliti. Dia terburu-buru agar bisa cepat selesai dan
mengumpulkan pekerjaannya sehingga bisa segera bergabung dengan temannya
yang sudah selesai lebih dulu. Pernyataan itu dia sampaikan ketika peneliti
melakukan wawancara dengannya. Berikut petikan wawancara dengan O, untuk

soal nomor 3.

Soal nomor 3.

Pada soal nomor 3 ini 0, melakukan kesalahan keterampilan proses dan kesalahan
penulisan jawaban (kesimpulan). 0, melakukan kesalahan dalam penghitungan
dan menulis hasil akhir.

P : “Noval, sekarang lihat kembali lembar jawabanmu untuk soal nomor 3.
Coba karmu hitung lagi!”

o, :“lya Bu.”

P : “Berapa hasilnya? ”
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a, 1 %71, Saya salah Bu. Kelebihan 1.”

P : “Bagaimana yang betul?"

0, . "Yang terakhir, angka 3 saya ganti 2.”

P : “Baik Mengapa kamu salah menghitung?”

0, : “Saya tergesa-gesa Bu. Saya lihat sudah banyak teman yang
mengumpulkan. Nanti saya ditinggal.”

P : “Berarti kamu tidak meneliti kembali jawabanmu sebelum kamu
kumpulkan? ”

0, : “Tidak Bu.”

P : “Sekarang, bolehkah seandainya yang diganti bukan 3, tetapi 4 yang
terakhir misalnya.”

04 : “Maksudnya bagaimana Bu? "

P : “Kamu tulis lagi jawabanmu, tetapi angka 4 yang terakhir diganti 3.
Kemudian kamu hitung.”

04 : “Iya Bu,
4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+3+3=
70
Bisa Bu. Hasilnya sama, 70.”

P : “Jadi, bagaimana kesimpulan jawaban dari soal ini? Untuk bisa
menyimpulkan dengan tepat, lihat lagi apa vang ditanyakan.”

N : “Yang ditanyakan, berapa buah apel yang kamu periukan agar jumlah
semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka? Jadi diperlukan 18
buah apel.”

P : “Apakah 18 buah apel itu beratnya sama? "

0, : "Tidak Bu. Yang 17 buah masing-masing beratnya 4 ons, yang 1
beratnya 2 ons.”

P : “Kalau kesimpulan dari kalimat matematika yang baru saja kamu
buat? "

0, 1 “Jadi, dibutubkan 16 buah apel yung masing-masing heratnya 4 ons dan
2 buah apel yang masing-masing beratnya 3 ons.”

P : “Baik. Sekarang kamu lihat lagi lembar jawabanmu. Apa kesimpulannya

sudah betul?”

0, : “Salah Bu. Saya tidak teliti. Saya sekedar menulis bilangan yang ada
setelah tanda (=). Saya tidak membaca kembali apa yang ditanyakan.
Jadinya tidak sesuai.”

P : “Bagus sekali. Apakah masih ada cara lain lagi untuk menyelesaikan
saal nomor 3 ini? Misalnya dalam bentuk pengurangan berulang. Kamu
tulis dulu berat yang diinginkan, yaitu 70 ons, kemudian dikurangi berat
masing-masing apel”

0, : “Gini Bu..
70—4—4—-4-4-4—4-d-4—-4—-4-4-4-4-4-4-4-3-3=0.
Angka 4 sebanyak 16 dan angka 3 ada 2. Jadi, agar berat apel sama
dengan berat semanghka, dibutuhkan 16 buah apel yang masing-masing
beratriya 4 ons dan 2 buah apel yang masing-masing beratnya 3 ons.”

P : “Bagus sekali. Sekarang kamu bisa istirahat di luar kelas.”

0, : “Iya Bu, terimahasih.”
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e. Deskripsi Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Penelitian 5 (Og/
BAP)

BAP adalah obyek penelitian 5, yang selanjutnya dalam penelitian ini
disebut O5. Os termasuk siswa di kelompok rendah, baik dalam penelitian ini
maupun dalam pembelajaran sehari-hari.

Pada soal nomor 1, O; melakukan kesalahan membaca. Dia kurang
mampu memaknai arti setiap kata atau istilah dalam soal, yaitu makna bahwa
uang Andi digunakan untuk membeli 4 barang, sehingga uang Andi berkurang,
Selain itu, Ogjuga melakukan kesalahan memahami masalah. Dia sudah
menuliskan informasi yang diketahuj dari soal, tetapi kurang lengkap. Dia hanya
menulis, yang diketahui harga barang, tidek mencantumkan besar uang Andi.

05 juga melakukan kesalahan transformasi, yaitu belum mampu mengubah
informasi pada soal ke dalam bentuk matematis yang tepat. Dia hanya menuliskan
jumlah uang yang harus dibayar untuk membeli 4 barang, tetapi tidak mencari sisa
uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang, sebagaimana yang diminta
soal. Proses penghitunganpun tidak samapi selesai. Belum dihitung sisa uang yang
dimiliki Andi. 05 juga melakukan kesalahan penulisan jawaban {(menyimpulkan).
Yang dia tulis di kesimpulan adalah jumlah wang yang harus dibayar untuk
membeli 4 barang, bukan sisa uvang Andi setelah membeli 4 barang. Untuk

memperjelas uraian ini, berikut hasil pekerjaan 05 untuk soal nomor 1.

. v | | Tidak dilengkapi dengan
Jaweh: Mﬂ@r ¥ | jurniah uang yang dimilik;
' Andi
#loss  bioto i 7wt dmbly it wdele§ b9
R . i Kalimat maternatika belum
P ol b,

menunjukcan rangkalan

L) Sto ' operasiyang dibutuhkan
", f‘-ﬂm $iop . untuk menyelesaikan
: -
f’*" SETT Ty o ™
’ w FM& ‘ 'L{" i 5 ;:DJ Kasimputan tidak sesuai
dengan yang ditanyakan

Gambar 4.12 Hasil pekerjaan 05 untuk soal nomor 1
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Adapun faktor penyebab O; melakukan kesalahan membaca adalah
karena dia belum mampu menggali informasi penting dari soal. Dia belum mampu
memaknai kalimat “berapa sisa vang yang dimilikinya setelah membeli 4
barang?”. Sedangkan kesalahan memahami soal terjadi karena dia kurang teliti.
Masih ada informasi penting yang tidak ditulis pada informasi yang diketahui.
Kesalahan transformasi dia lakukan karena Os belum bisa mentransformasi
kalimat uraian menjadi bentuk matematis. Selain itu, dia salah dalam
menyimpulkan karena memang sudah salah dari awal. Sehingga hasil akhir juga
salah. Faktor-faktor penyebab 05 melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
nomor 1 bisa dilihat dari hasil wawancara peneliti dengannya dalam petikan

wawancara berikut.
Petikan wawancara dengan Os

Soal nomor 1

Pada soal nomor 1 Bayu melakukan kesalahan membaca, kesalahan memahami,
karena informasi yang diketahui kurang lengkap. Dia juga melakukan kesalahan
transformasi. Dalam mengubah informasi pada soal ke dalam model matematis
tidak tepat. Selam itu, 05 juga melakukan kesalahan dalam menyimpulkan.

P : “Bayu, coba kamu baca lagi soal nomor 1!”

05 : (membaca soal dengan benar)

P : “Baik, ada kata-kata yang kamu belum paham? ™

Og : “Tidak Bu”

P : “Berapa uang Andi? "

Og 1 “Rp25.000,00”

P : “Digunakan untuk apa uang Andi?”

05 : “Untuk membeli 4 barang.”

P : “Untuk membeli. Artinya bagaimana?

Os  :“Saya nggak ngerti Bu.”

P : “Kalau uang Andi digunakan untuk membeli, berarti uang Andi
" berkurang apa tidak? "

Os : “Berkurang Bu.”

P : “Kalau berkurang, ditunjukkan dengan operasi apa? (+); (-); (x); ()?

Os : “Dikurangi.”

P : “Nah, di jawabanmu belum ada yang menunjukkan pengurangan.

Sekarang, berapa harga kertas manila di Koperasi Sekolah?”

Og : “Rp1.500.00”

P : “Harga tempat pensil?”

Os : “Rpl15.000,00"
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P : “Andi membeli berapa barang?”
O 147
P : "4 itu boleh suma apa harus berbeda-beda?”
0; : “Bisa sama bisa beda-beda™
P : “Baik Apa saja informasi yang kamu ketahui dari soal nomor 1?7
Os : “Daftar harga barang di Koperasi Sekolah”
P : “Apa lagi? ”
0Os : “Sudah Bu”
P : “Berapa uang Andi? "
0Os : “Oh tya Bu.. Uang Andi Rp25.000,00”
P : “Kenapa tidak kau tulis?”
Og : “Lupa Bu...”
P : “Harus teliti ya... sekarang, apa yang ditanyakan? ”
05 : “Iya Bu, yang ditanyakan, berapa sisa uang Andi setelah membeli 4
barang?”
P : “Kamu mengandaikan, Andi membeli apa saja?”
O : “Pensil, bolpoin, spidol besar, dan penghapus.”
P : “Oke. Berapa rupiah jumlah uang yang harus dibayar Andi? "
05 : “Rpl5.000,00”
P “Berapa rupiah sisa uang Andi? Bagaimana mencarinya? Kalau
membell itu artinya uang Andi bertambah atau berkurang?”'
Os : “Berkurang”
P : “Jadi, operasi hitung apa yang dipakai?”
05 : (kelihatan bingung)
p : (), apa (-), apa (x), atau ()7
Os : “Dikurangi Bu.”
P : “Berapa dikurangi berapa dan berapa hasilnya? ”
Oy : “25.000-15.500 = berapaya Bu...”
P : “Coba hitung dengan cara bersusun. Ingat teknik meminjam.”
05 :“25.000
15.500- (sampai disini Bayu bingung)
00"
P : “0-3 bisa apa tidak?
Og . “Tidak bisa Bu
P : “Kalo tidak bisa harus pinjam”
05 : “Bagaimana Bu? "
P 1 “0 dikwrangi 5 tidak bisa, pinjam depannya jadi 10. 10 dikurangi 5

berapa kamu tulis. Sementara 5 dipinjam 1 tinggal 4. 4 dikurangi 5 tidak
bisa pinjam depannya jadi 14. 14 dikurangi 5... begitu seterusnya.

0 = -

25,600

15.500-

9.500”
P : “Bagus.. Jadi berapa rupiah sisa uang Andi?”
05 : “Rp9.500,00 Bw.”
P : “Sekarang kamu tulis kalimat matematika yang benar. Kamu awali dari
uang Andi. Berapa uang Andi tadi?”’

Os : “Rp25.000,00”
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P : “Kemuadian, kalau Andi membeli barang berarti? "
0y : “25.000—3.000 + 3.500 + 8.000 + 1.000”
P : "Berikan tanda kurung pada harga barang yang dibeli Andi, untuk

dihitung lebih dulu, sehingga kamu mudah menyelesaikanya.”
Os :“25.000 - (3.000 + 3.500 + 8.000 + 1.000)"
p : “Bagus. Sekarang selesaikan.”
Os : “25.000— (3.000 + 3.500 + 8.000 + 1.000)

=25.000 - 15.500 = 9.500”

P : “Iya... Sekarang, seandainya Andi membeli tempat pensil, tip-ex,

bolpoin, dan penghapus, bagaimana kalimat matematikanya? "
Os : “25.000— (15.000 + 3.500 + 3.500 + 1.000)

=25.000 - 23.000 = 2.000"

P : “Oke, kamu sudah bisa.

Apa mungkin ada jawaban lain lagi, jika yang dibeli Andi juga lain?
Os > “Mungkin Bu ...~
P : “Kamu sudah bisa menghitungnya?”
Og : "Bisa Bu."”
P : “Bagus, soal ini memungkinkan barnyak jawaban. Tidak harus sama.”

Di akhir wawancara, dengan bimbingan peneliti akhimya O; mampu
membetulkan jawabannya, dan dia juga bisa memberikan altenatif jawaban lain

dari soal ini.

Pada soal nomor 2, 05 melakukan kesalahan membaca, yaitu tidak mampu
memaknai arti setiap kata dalam soal. Dia tidak mampu menerjemahkan makna
kalimat suhu mula-mula, kemudian pada saat lampu mati suhu naik 4°C setiap 5
menit. Ada tiga hal yang harus diperhatikan dari kalimat tersebut, yaitu suhu
mula-mula, suhu naik, dan naik 4°C setiap 5 menit. Serta Jamanya lampu mati
yang harus dia tetapkan sendiri. Sehingga, empat hal tersebut tidak tercermin

dalam jawaban Os.

Sedangkan kesalahan memahami juga dilakukan oleh Os. Dia sudah
menuliskan apa yang diketahui dari soal dan juga sudah menuliskan apa yang
ditanyakan namun tidak sesuai dengan permintaan soal. Dia menulis, ditanya:
berapa saat lampu menyala berapa subu di dalam almari es ketika lampy
menyala Og hanya sekedar menyalin kalimat yang ada pada soal, tanpa
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memahami maksudnya. Kata “beberapa™ dikira dan disalin “berapa”, sehingga

mengalami perubahan makna.

Selain itu, 05 juga melakukan kesalahan transformasi, yaitu tidak tepat
dalam mengubah informasi pada soal ke dalam bentuk matematis. Dia tidak
menuliskan suhu mula-mula dalam kalimat matematikanya, tidak mencari suhu di
dalam almari es sctelah lampu menyala, yang sebenamya merupakan pertanyaan
utama dari soal ini. Dia juga tidak menetapkan berapa lamanya lampu mati.
Bahkan kalimat matenatika yang ditulis, tidak ada kaitannya dengan soal. Og
hanya menulis 3 x 4 = 12. Tidak jelas dari mana asalnya angka 3 dan angka 4, dan
juga operasi perkalian yang dia tulis. Proses penghitungan tidak dilakukan dengan

sempurna, sampai mendapatkan suhu almari es ketika lampu menyala.

Kesalahan memahami dan kesalahan transformasi yeng dilakukan oleh O
ini berakibat salah pula dalam menulis jawaban akhir atau menyimpulkan.
Bahkan dia tidak menuliskan kesimpulan dari hasii pekerjaannya. Berikut hasil

pekerjaan O untuk soal nomor 2.

Kata “heberapa” dalam
soal, ditulis “berapa”.

AR
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mula-muia, iamanya lampu
mati, adanya kenaikansuhu
ketika lampu mati, dan subu
ketika lampu menyala

Tidak ada kesimpulan

Gambar 4.13 Hasil pekerjaan Og untuk soal nomor 2

Dalam menyelesaikan soal nomor 2 ini Os melakukan lima macam

kesalahan, yaitu kesalahan membaca, memahami, transformasi, keterampilan
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proses dan menyimpulkan. Hal ini disebabkan dia tidak mampu menggali atau
memahami informasi penting dari soal; kurang memiliki pengetahuan dan materi
prasyarat untuk menyelesaikannya, yaitu pengetahuan tentang suhu, pengetahuan
tentang operasi hitung campuran bilangan bulat yang melibatkan juga bilangan
negatif; dan juga karena dia tidak terbiasa dan masih bingung saat menyelesaikan

soal tipe open-ended.

Apalagi soal-soal dalam penelitian ini merupakan soal cerita atau soal
pemecahan masalah dengan tipe open-ended. Faktor-faktor penyebab O
melakukan kesalahan itu tercermin dari jawaban-jawaban dia ketika diwawancarai

oleh peneliti. Berikut petikan wawancara dengan O: untuk soal nomor 2.

Soal nomor 2.

Pada soal nomor 2 Bayu melakukan kesalahan membaca,memahami,
transformasi, dan kesalahan menyimpulkan,

P : “Sekarang kamu baca soal nomor 2.”

O; : {membaca soal dengan benar, walaupun agak kurang lancar)

P : “Kamu punya almari es di rumah?”

O : “Punya.”

P : “Pada saat lampu mati, bagaimana suhu di dalam almari es?”
Og : “Menjadi tidak dingin Bu.”

P : “Menjadi tidak dingin itu, berarti suhunya naik apa turun? "
Os : “Naik.” -

P : “Suhu naik itu artinya bertambah apa berkurang?

O; : “Bertambah.”

P . “Apa operasi hitung untuk menyatakan bertambah? "

O ()"

P : “Apa di jawabanmu sudah ada operasi penjumlahan (+)? "
O : “Tidak ada. Saya tidak tahu, harus nulis apa.”

P : “Seperti yang terjadi pada almari es di rumahmu ketika lampu mati,

begitu juga yang dibicarakan pada soal nomor 2 ini.
Setelah kamu baca lagi dengan lebih teliti, tentu kamu tahu, informasi apa
yang diketahui pada soal nomor 27"

Os : “Diketahui: suhu di dalam almari es mula-mula -8°C. Pada saat lampu
mati, suhu di dalam almari es naik 4°C setiap 5 menit.”
P : “Iya. Kemudian, apa yang ditanyakan? Kamu cermati lagi soalnya, yang

b2

ditanyakan biasanya dinyatakan dalam kalimat tanya.
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Os : “Ditanya: berapa suhu di dalam almari es ketika lampu menyala?”’

P : “Bagus. Kamu bisa. Tetapi mengapa di lembar jawabanmu tidak seperti
itu? Baca lagi yang kamu tulis di lembar jawaban!”

05 : “Berapa saat lampu menyala berapa suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala.

Berarti saya salah baca Bu. Saya tidak teliti. Saya kira berapa, ternyata
heberapa.

P : “Sekarang kamu sudah tahu yang ditanyakan oleh soal. Buatlah kalimat
matematika untuk menyelesaikan soal itu!”

Os : “Bingung Bu, saya tidak bisa.”

P : “Tulis dulu suhy mula-mula di dalam almari es. Kamu tahu berapa suhu
mula-mula?”

Os 1 “-8°C”

P : “lya. Kemudian lampu mati. Kalau lampu mati, seperti yang kamu bilang
tadi, suhunya naik apa turun?”

O . “Naik Bu.”

P : “Baik, kalau naik, apa operasi hitung yang tepat? (+), (-), (x), apa (:)?

O; : “Penjumiahan, ee.. ditambah.”

P : “Iya. Kemudian kamu tetapkan dulu, berapa lama lampu mati, karena di
lembar jawabanmu belum ada.”

05 " Saya tidak tahu kalau harus menentukan sendiri. Saya bingung Bu,
pertanyaannya sangat sulit.Sekarang saya tetapkan lampu mati setengah
Jjam.

P : “Setengah jam itu sama dengan berapa menit? Kalau 1 jam = 60 menit.
Setengah jam berarti setengahnya. ™

Os : “Setengahnya....30 menit,”

P : “Tadi, suhu naik setiap berapa menit?”

Os : “ Setiap 5 menit.”

P : “Kalau lampu mati selama 30 menit, dan subu naik setiap 5 menit,
berarti berapa kali naik? "

05 : “Tidak tahu.”

P : “Tidak tahu? Kamu hitung lima-lima sampai 30. Ada berapa kali”

Os : “Oh, enam kali.”

- P : “lya, 6 kali. Itu sama dengan 30 dibagi 5. Iya kan?”

0s : “laBu”

P : “Setiap kali naik berapa derajat?”

Os R i O

P : “Oke. Sekarang kamu tulis : suhu mula-mula, ditambah naik berapa kalj
tadi, dikali setiap naik berapa derajat.”

Os :“GiniBu:-8+6x4."

P : “lya, bagus. Sekarang kamu selesaikan. Ingat, di situ ada penjumiahan
dan perkalian. Operasi mana yang lebih kuat? Itu harus kamu hitung
dulu,”

Os : “Yang lebih kuat perkalian. Jadi,

B+6x4=(-8 +24=(32).
P : “Betulkah? Ada -8, Penjumiahan dengan bilangan negatif, hasilnya

mengikuti bilangan yang angkanya lebih besar. Di sini, bilangan yang
lebih besar adalah (positif) 24. Jadi hasilnya positif. Kemudian bilangan
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vang lebih besar dikurangi bilangan yang lebih kecil, yaitu 24 — 8. Jadi

berapa hasilnya?”
Os : 16”7
P : “Tulis lagi yang lengkap!”
Os : “ Lampu mati 30 menit.
30:5=6
-S+6x4
=.8+24
=16
P : “Bagus. Jadi kesimpulannya bagaimana?
O; : "Jadi, jika lampu mati selama 30 menit, suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala adalah 16°C.”
P : “ba. Tapi kenapa di lembar jawaban tidak kamu tulis?
Os : “Karena saya tidak tahu jawabannya Bu, Saya baru tahu sekarang.”
P : “Baiklah. Seandainya lampu mati selama 10 menit. Kamu bisa
menyelesaikannya? ”
O; : “Saya coba Bu.
Lampu mati 10 menit.
10:5=2
-8+2x4
=-8§+8
=Emm.8—-8 = 0.
Negatif apa positif Bu? ”
P : “Kalau 0 bukan positif bukan negatif. Jadi 0 gitu saja.”
Os  : “Jadi, , jika lampu mati selama 10 menii, suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala adalah 0°C.”
P : “Bagus. Sudab bisa kamu. Jadi, kalau lamanya lampu mati berbeda,
berbeda pula jawabannya.”

Dari petikan wawancara itu bisa kita lihat bahwa 05 sudah mengetahui
kesalahannya, bisa menulis jawaban yang benar, dan juga bisa menuliskan

alternatif jawaban lain dari soal nomor 2.

Sedangkan unfuk soal nomor 3, O; melakukan kesalahan membaca,
kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan
kesalahan penulisan jawaban/menyimpulkan. Kesalashan membaca, bisa kita lihat
bahwa Og tidak mampu memaknai kata-kata dalam soal schingga dia tidak
memahami maksud dari soal, walaupun dia sudah menulis apa yang diketahui dan
ditanyakan dengan benar. Dia tidak paham, bahwa di dalam soal dikatakan jumlah
berat semua apel harus = berat sebuah scmangka = 7 kg = 70 ons. Sebenarnya dia
juga sudzh mengubah informasi yang ada pada soal ke dalam bentuk matematis,
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tetapi tidak tepat, bahkan tidak ada kaitannya dengan soal. Dia menulis 20 + 40 +
60 + 80 + 100 = 30.000, sedangkan yang ditanyakan soal adalah dibutuhkan
berapa apel agar jumlah semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka (7
kg). Dalam menjumlahkan kalimat matematika yang dia buatpun, juga salah. 20 +
40 + 60 + 80 + 100 seharusnya hasilnya 300, bukan 30.000. Demikian juga dalam
menyimpulkan jawaban, dia tidak melakukannya dengan sempuma. Dia tidak
menuliskan jumlah apel yang dibutuhkan. Berikut hasil pekerjaan Q5 untuk soal

nomor 3,

Jd;w .?LJ,J: . Lt"-"n}a ?LJ

.LL:? ‘,;n'?lf’!? ‘_\;ﬂ; ad ?p,? o raw‘ﬂ ‘?V’T }MJ.‘
Yo ;m,.,“ § o dangy, furial

bk (T TTTT T o e
il

S{;u,.: va i}fﬂ. ! Vn? [ F‘,Mm ﬁ’;"? LL"JA
R R
{14

Kalimat maternatika
tidak ada kattannya
dengan soai

Hasil penjumlahan
tidak tepat

Tidak ada kesimpulan
jawaban

Gambar 4.14 Hasil pekerjaan 05 untuk soal nomor 3

Pada soal nomor 3 ini 05 melakukan semua jenis kesalahan, mulai dari
kesalahan membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses, sampai
kesalahan menyimpulkan, Hal ini terjadi karena dia tidak mampu menggali atau
memahami informasi penting dari soal; tidak mampu mentransformasi kalimat
uraian menjadi model matematis; kurang memiliki pengetahuan dan materi
prasyarat untuk menyelesaikannya, yaitu pengetahuan tentang konversi satuan
berat dari kilogram ke ons dan pengetahuan tentang rata-rata berat buah apel pada
umumnya; dan juga karena dia tidak terbiasa dan masih bingung saat

menyelesaikan soal cerita tipe open ended.

Faktor-faktor penyebab dia melakukan kesalahan itu, tercermin dari
jawaban-jawaban dia ketika proses wawancara. Berikut petikan wawancara

dengan Os untuk soal nomor 3.
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Soal nomor 3.

Pada soal nomor 3 Bayu melakukan kesalahan membaca,memahami,
transformasi. Kalimat matematika yang dia buat sama sekali tidak ada kaitannya
dengan soal. Dia juga salah dalam menghitung, salah juga dalam menyimpulkan,
bahkan tidak menulis jawaban akhir atan kesimpulan.

P : “Bayu, kamu baca sekali lagi soal nomor 3!

Oy : “Iya Bu. (Bayu membaca soal nomor 3, tetapi kurang lancar)

P : "Bagaimana maksud dari soal ini? "

O, : “Saya tidak tahu Bu,”

P : “Kalau kamu tidak tahu, kenapa kamu bisa menulis apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal ini?”

O, : “Saya nyontek teman.’

P : “Oh begitu...Kemudian, untuk kalimat matematika yang kamu buat, apa
maksudnya itu?”

Os : “Saya tidak tahu Bu. Saya tidak bisa menyelesaikan soal ini. Saya asal
Jjawab saja. Soalnya tidak bisa dikerjakan.”

P : “Masak gak bisa dikerjakan. Kenapa?”

Os : “Berat apelnya berapa to Bu?”

P : “Berat apelnya kamu tentukan sendiri.”

Os : “Berapa to Bu? Gak ngerti,”

P : “Kamu pernah beli apel?”

O : “Pernah”

P : “Satu kilogram isi berapa?”’

O; : “Waktu itu isi 5.

P 1 “Kalau 1 kg isi 5 buah, berarti 1 buah apel beratnya sekitar berapa?
Kamu bisa mengubah kilogram menjadi ons. 1 kg = 10 ons.”

Os : “l0ons : 3 = 2 ons. Jadi 1 buah apel beratnya sekitar 2 ons.”

P : “Nah, misalnya berat sebuah apel sekitar 2 ons, diperlukan berapa buah

apel agar jumlah semua beratmya sama dengan berat sebuah semangka, 7
kg? Jangan lupa, samakan dulu satuannya. Ubah kg menjadi ons!”
Os :“7hkg=7x10=700ns

0-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2
-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2-2=90
P : “Ada berapa angka 2?7
Os : “Ada 35.”
P : “Jadi ada berapa apel yang berat masing-masing 2 ons? "
Os 2 “35 buan
P : “Baik, pengurangan berulang itu bisa diubah menjadi bentuk
pembagian. Kamu bisa? "
Os 170 2 =35
Diperlukan 35 buah apel.”
P : “Pinter. Itu kalau berat apelnya masing-masing 2 ons. Misalnya berat

apelnya tidak 2 ons. Apelnya agak besar. Bagaimana? ”
O¢ : Misalnya berat apel 4 ons.
TO-d-d—-4-d-4—4—4-4-4—4—-4-4-4-4-4-4-4-2=0
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P : “Ada berapa angha 4 dan ada berapa angka 2? Dan itu menunjukkan
apa?”

Os : "Ada 17 angka 4 dan 1 angka 2. Jadi diperlukan 17 apel yang berat
masing-masing 4 ons dan sebuah apel yang beratnya 2 ons. ™

P : "Bagus sekali. Sekarang sudah paham? Soalnya bisa diselesaikan apa
tidak?”

O : “Bisa Bu. Sekarang saya sudah mengerti.”

P : “Bagaimana dengan jawabanmu yang di lembar jawaban? ”

Os : “Salah Bu. Saya duiu tidak paham.”

P : “Baik, terimakasih.”’

Pada soal nomor 3 inipun akhirnya 05 bisa membetulkan kesalahannya dan juga

bisa menjawab dengan alternatif jawaban yang lain.

f. Deskripsi Hasil Tes Tertulis dan Wawancara Obyek Penelitian 6
(04/SKA)

SKA/Q, adalah obyek penelitan 6. Sebagai obyek dalam penelitian ini,
SKA masuk di kelompok bawah, walaupun dalam pembelajaran sehari-hari dia

termasuk siswa di kelompok atas,

Dalam menyelesaikan soal nomor 1, Oy melakukan kesalahan membaca,
kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan
kesalahan penulisan jawaban. Kesalahan membaca, bisa kita lihat bahwa O tidak
mampu memaknai kata-kata dalam soal sehingga dia tidak memahami maksud
dari soal. Dia tidak mampu menangkap makna kalimat bahwa Andi memiliki
sejumlah uang yang kemudian dibelanjakan untuk membeli 4 barang. Selanjutnya,
dia sudah menuliskan informasi yang diketahui dari soal, tetapi kurang lengkap,
tidak ada informasi tentang jumlah vang vang dimiliki Andi. Sedangkan yang

ditanyakan dari soal tidak ditulis, diisi dengan kalimat matematika.

Sementara, kesalahan transformasi yang dilakukan @, adalah, kurang tepat
dalam mengubah informasi yang ada pada soal ke dalam bentuk matematis.

Kalimat matematika yang dibuatnya tidak diawali dengan banyak uang yang
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dimiliki Andi, kemudian dikurangi jumlah uvang yang harus dibayar untuk
membeli 4 barang, dan hasilnya merupakan jumlah sisa vang yang dimiliki Andi
setelah membeli 4 barang. Tetapi dibalik, ditulis dulu harga barang yang dibeli,
dijumlahkan, kemudian dikurangi jumlah vang yang dimiliki Andi. O, menulis,
3000 + 3000 + 2000 + 2000 + 1000 = 13000 — 25000 = 12000. Dari sini juga bisa
dilihat, bahwa 04 menetapkan barang yang dibeli Andi ada 5. Padahal yang

diminta soal Andi membeli 4 barang.

Sedangkan kesalahan keterampilan proses yang dilakukan oleh Oy
meliputi kesalahan penghitungan dan kesalahan dalam operasi pengurangan.
Kesalahan penghitungan terjadi pada hasil penjumlahan harga barang yang dibeli
(13000}, dan juga pada hasil pengurangan 13000 — 25000 = 12000. Dikurangi
artinya sama dengan ditambah lawan, yaitu ditambah (-25000), hasilnya (-12000).
Sedangkan kesalahan dalam operasi pengurangan dilakukan ketika menempatkan
jumlah uang yang dimiliki Andi di belakang jumlah uang yang harus dibayar. Hal
ini mengakibatkan antara ruas kiri dan ruas kanan tanda = nilainya tidak sama.
Kesalahan memahami, transformasi, dan keterampilan proses ini mengakibatkan
salah juga dalam penulisan jawaban atau menyimpulkan. Berikut hasii pekerjaan

0¢ untuk soal nomor .

Tidak ada informasi tentang
Jurniah uang yang dimilfki Andi
dan tidak ditulis apa yang

ditanyakan

SeharusnyauangAndi (25.000}

(Lo e 2pgveso 0 "OZ 00T Tpog (Hememmait )

L Hasit penjurmiahandan
B 20 pengurangan tijak tepat.

T o T Antara ruas kiri dan kanan
) [m ]{Q_ﬂ hﬁl}lﬂ JQ{J a‘-‘iﬂlahﬁl“&e_}\‘ tanda = niiatnya tidak spma
Kesimpulan tidak tepat,

Gambar 4.15 Hasil pekerjaan O untuk soal nomor 1
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Hasil pekerjaan Oy yang banyak kasalahan, membuat peneliti ingin tahu
secara lebih mendalam apa faktor yang menyebabkannya. Karena dalam
pembelajaran schari-hari 0, termasuk siswa yang berada di kelompok atas.
Setelah melakukan wawancara dengannya, peneliti menyimpulkan bahwa Og
melakukan banyak kesalahan karena faktor psikologis. Kondisi emosionalnya
pada saat mengerjakan soal sangat berpengaruh kepada hasil pekerjaannya.
Berikut petikan wawancara dengan 0.

Petikan wawancara dengan O

Soal nomor 1

Dalam menyelesaikan soal nomor |, Og melakukan kesalahan membaca,
memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan
penulisan jawaban.
P . “Sekar, bagaimana kabar kamu hari ini? "
O¢ : “Baik Bu, saya sehat. " {(sambil tersenyum)
P : “Siap saya ajak bincang-bincang? "
Os : “Siap Bu.”
P : “Oke. Masih ingat soal-soal yang kamu kerjakan beberapa waktu yang
lalu?” (sambil menunjukkan soal dan lembar jawaban milik Sekar)
O : “Ingat. Salah semua ya Bu..”
P . “Kita lihat lagi. Sekarang coba kamu baca lagi soal nomor 1!
O¢ : “Iya Bu.” (Sekar membaca soal nomor 1 dengan lancar tanpa ada salah)
P : “Apakah ada kata-kata yang tidak kamu pahami? "
O¢ : “Tidak Bu.”
P : “Baiklah. Apa saja informasi yang kamu ketahui dari soal nomor 177
O¢ : “- Dafiar harga barang di koperasi sekolah,
- Uang Andi Rp 25.000,00
- Andi membeli 4 barang”
P : “Bagus. Kemudian apa yang ditanyakan?”
O . “Sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang. "
P . “Iya. Sekarang kamu tentukan 4 barang yang dibeli Andi.”
O¢ : “Misalnya Andi membeli buku tulis isi 56, pensil, kertas sampul, dan
penghapus. ”
P : “Iya. Bagaimana kalimat matematika yang menyatakan uang Andi
digunakan untuk membeli 4 barang?”
O¢ : “25.000 - 3.000 — 3.000 - 2.000 — 1.000.”
P : “Penyelesaiannya?”
Os : “25.000 - 3.000 - 3.000 — 2.000— 1.000

= 22.000 - 3.000 — 2.000 — 1.000
= 19.000 - 2.000 - 1.000
= 17.000 - 1.000
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= 16.000”

P : “Oke. Kalau harga barang yang dibeli dijumlahkan dulu jadi
bagaimana?”

Og : “25.000 - (3.000 + 3.000 + 2.000 + 1.000)

= 25.000 - 9.000 = 16.000”

P > “Kesimpulannya?

O 1 “Jadi sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang adalah
Rp 16.000,00.”

P : “Bagus sekali. Kamu bisa menyelesaikan soal nomor I dengan lancar
dan betul. Sekarang coba kamu lihat lagi lembar jawabanmu! Apakah
Jawabanmu yang dulu juga betul? ”

O¢ : “Salah semua Bu”

P : “Apa kamu tahu, apa saja kesalahannya? Bandingkan dengan
Jawabanmuy yang sekarang!”

O¢ : “Kesalahannya:

- yang diketahui kurang lengkap,
yang ditanyakan tidak ada,
- barang yang dibeli 5, seharusnya cuma 4,
- kalimat matematikanya salah,
- menghitungnya fuga salah,
- jawaban akhir juga salah.
Semua salah Bu.”

P : “Kira-kira kenapa saat mengerjakan soal dulu jawabanmu banyak yang
salah?”

0, : “Saya takut Bu. Karena sudah jam 07.00 mator ibu saya masih dipakai
kakak. Saya mau naik sepeda, sudah telat. Akhirnya saya nangis. Ketika
sampai di sekalah saya masih kesal sama kakak. Apalagi saya lihat teman-
teman semua sudah mengerjakan soal. Saya panik dan jengkel sehingga

tidak bisa mikir.”

P : “Sekarang sudah tidak jengkel kan?”

O¢ : “Tidak Bu..” (sambil tersenyum)

P : “Baiklah. Sekarang, seandainya barang yang dibeli Andi diganti,
misalnya: spidol 1 pak, spidol besar, pensil, dan buku isi 56. Bagaimana
penyelesaiannya?

Og : “Baik Bu..

25.000— (11.000 + 8.000 + 3.000 + 3.000)
= 25.000 - 25.000

=(
Jadi Andi tidak memiliki sisa uang.”
P : “Bagus. Apa masih mungkin ada jawaban lain lagi?”
0Og : “Mungkin, kalau barang yang dibeli beda, maka jawabannya juga
beda.”
P : “Oke, lain kali gak perlu kesal ya.. Ibu guru tidak akan marah

walaupun kamu terlambat, asal alasanmu masuk akal. Tidak perlu nangis
Jjuga. Nawti kamu malah tidak bisa kansentrasi.”
Og : “Iya Bu, terimakasih.”
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Dari petikan wawancara tersebut dapat kita lihat bahwa dalam kondisi normal
sebenamya Og mampu menyelesaikan soal dengan baik. Dia juga mampu
memberikan alternatif jawaban lain dari soal ini dengan baik pula. Tetapi karena
kondisi psikologis yang tidak stabil saat menyelesaikan soal membuat dia

melakukan banyak kesalahan.

Pada soal nomor 2, Oy juga melakukan kesalahan membaca,
kesalahan memahami, kesalahan transformasi, keterampilan proses, serta
kesalahan penulisan jawaban. 0y melakukan kesalahan membaca, yaitu tidak
mampu mermaknai arti setiap kata dalam soal. Dia tidak mampu menerjemahkan
makna kalimat suhu mula-mula, kemudian pada saat lampu mati suhu naik 4°C
setiap 5 menit, dan harus menetapkan sendiri berapa lama lampu mati. Namun hal

tersebut tidak tercermin dalam jawaban Og.

Kesalahan memahami bisa dilihat dari informasi yang ditulis pada yang
diketahui dan yang ditanyakan. O sudah menuliskan apa yang diketahui dari soal,
tetapi kurang lengkap. Selain suhu mula-mula, ada informasi bahwa saat lampu
mati suhu di dalam almari es naik 4°C setiap 5 menit. Dia juga sudah menuliskan
apa yang ditanyakan tetapi tidak sesuai dengan permintaan scal. O, menulis, yang
ditanyakan adalah lama lampu mati, sedangkan permintaan soal adalah suhu di

dalam almari es ketika lampu menyala setelah beberapa saat lampu mati.

Kesalahan transformasi dilakukan oleh 04 ketika dia mengubah informasi
yang ada pada soal ke dalam bentuk matematis. Dia sudah membuat kalimat
matematika tetapi tidak mencerminkan informasi yang terdapat pada soal . O
hanya menulis 6 x 4°C = 21. Tidak dijelaskan dari mana asalnya 6, juga tidak
disebutkan berapa lamanya lampu mati, berapa kali mengalami kenaikan suhu,
berapa besar kenaikan suhu ketika lampu mati, serta berapa suhu di dalam almari

es ketika lampu menyala.
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P : “Betul. Bagaimana menulis kalimat matematikanya? Jangan lupa,
tetapkan dulu berapa lama lampu mati.”
O : “Misalnya lampu mati 5 menit.”
P : "Kalau lampu mati 5 menit, berapa kali mengalami kenaikan suhu?”
Og : " Satukali.”
P : “Jadi, bagaimana menulisnya? Suhu mula-mula, kemudian suhu naik |
kali, sekali naik 4 derajat.”
Og c8+1x4”
p : “Sekarang selesaikan. Ingat ada penjumlahan dan ada perkalian!”
Og 8+ 1x4
=-8§+4=(4)"
P : “Bagaimana kesimpulannya? ”
O : “Jadi, kalau lampu mati selama 5 menit, suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala adalah -4°C.”
P : “Bagus, sekarang bagaimana jika lampu mati tidak 5 menit, tetapi lebih
lama?”
O, : “Misalnya lampu mati 1 jam atau 60 menit.
60:5=12
S+ 12x4
=-8+ 48
=40
Jadi, jika lampu mati selama 1 jam, suhu di dalam almari es ketika lampu
menyala adalah 40°C.”
P : “Wya, jadi suhu di dalam almari es ketika lampu menyala tergantung

pada lamanya lampu mati. Bisa bermacam-macam jawaban.”

Seperti halnya pada soal nomor 1 dan nomor 2, pada soal nomor 3 inipun
0O, melakukan kesalahan membaca, kesalahan memahami, kesalahan
transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan juga kesalahan dalam
menyimpulkan, Kesalahan membaca bisa kita lihat dari ketidakmampuan dia
memaknai arti kata dalam soal. O, tidak mampu memaknai 7 kg itu = 70 ons, dan

menganggap antara kg dengan on situ sama.

Kesalahan memahami terlihat dari ketidakmampuan dia menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat. Oq sudah
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, namun
kurang tepat. Yang diketahui berat scbuah semangka 7 kg, dan jumlah semua
berat apel = berat sebuah semangka. Tetapi O hanya menulis, “diket: Berat
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semangka”. Dia juga menuliskan apa yang ditanyakan tetapi tidak sesuai dengan
permintaan soal. Yang dimaksud dalam soal adalah banyaknya apel yang
dibutuhkan agar jumlah semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka (7
kg), sedangkan yang dia tulis adalah berat buah apel.

Dalam mengubah informasi ke dalam bentuk matematis, sebenarnya O
sudah membuat kalimat matematika yang benar, tetapi kurang masuk akal. Dia
tuliskan 2 + 2 + 3 = 7. Di dalam soal, 7 yang dimaksud adalah 7 kg (berat sebuah
semangka). Tidak mungkin ada sebuah apel dengan berat 2 kg atau 3 kg. Begitu
pula dalam membuat kesimpulan, tidak sesuai dengan konteks soal. O
menyimpulkan bahwa semua beratnya sama, sedangkan vyang dia tulis pada
kalimat matematika 2, 2, dan 3. Kesimpulan ini juga tidak sesuai dengan konteks
soal yang menanyakan banyaknya apel yang diperlukan agar jumiah semua

beratnya sama dengan berat sebuah semangka. Berikut hasil pekerjaan Og untuk

soal nomor 3.
- - informasi kurang kengkap, tidak
Tomd: (e Gorot SOmagt,, ) *| ada berat semangka dan kalimat
[gh&_\'_ ﬁ Yok gt yang menyetakenjumiah semua
oy p berat apel = berat sebuah
- -
- semangka.
.-‘?— Yang ditanyaksn bukan berat buah
. Zhon ag,, apel
A Lo -
[ Se ey P MWJ\‘ Kalimat matematika tidak realistis
Kesimpulantidak sesual konteks
soal.

Gambar 4,17 Hasil pekerjaan Qg untuk soal nomeor 3

Faktor penyebab kesalahan yang dilakukan 04 dalam menyelesaikan soal
nomor 3 inipun sama dengan yang terjadi pada soal nomor 1 dan nomor 2. Dari
awal dia datang kemudian mulai mengerjakan soal sampai selesai dan
mengumpulkan lembar jawabannya, kondisi emosionainya masih belum stabil.

Dan sama juga dengan soal-soal sebelumnya, ketika pelaksanaan wawancara O,
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mampu menyelesaikan kembali soal nomor 3 ini dengan baik. Berikut petikan
wawancara dengan Oy untuk soal nomor 3.

Soal nomor 3.

Pada soal nomor 3 inipun Oy melakukan kesalahan membaca, kesalahan
memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan juga
kesalahan dalam menyimpuikan. Informasi yang diketahui dan ditanyakan kurang
tepat, kalimat matematika juga kurang tepat, sehingga kesimpulan pun menjadi

salah.

P . “Sekarang untuk soal nomor 3, apa ada kata-kata atau kalimat yang
tidak kamu pahami? ”

Og . “Setelah saya baca lagi soalnya, saya sekarang sudah paham Bu.”

p : “Baiklah, apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 3 ini?”

Og : “Diketahui: berat sebuah semangka 7 kg = 7 ons.

Ditanyakan: berapa buah apel yang kamu perlukan agar jumlah semua
beratnya sama dengan sebuah semangka? "

P : “Bagus. Sekarang buat model matematisnya, dan selesaikan! Jangan
lupa, dalam soal inipun kamu harus menentukan sendiri berat masing-
masing apel. Sekitar berapa berat sebuah apel?”

Os  : “Iya Bu Saya pernah beli | kg apel isinya 3 buah Berarti ada yang
beratntya 4 ons dan ada yang 3 ons.

Misalnya berat apelnya 4 ons ada 3 ons. Yang 4 ons ada 10 buah. Jadi:
10x4=40

70 ons — 40 ons = 30 ons.

30ons:3ons=10

Kesimpulannya, saya memerlukan 10 buah apel yang beratnva 4 ons dan
10 buah apel yang beratnya 3 ons, sehingga jumlah semua beratmya sama
dengan berat sebuah semangka.

P : “Bagus sekali. Tetapi kenapa dulu kamu tidak mengerjakan seperti ini?”

0 : “Ya itu Bu.., saya tidak konsentrasi sehingga saya tidek paham sama
sekali apa maksud soalnya. Saya mengerjakannya ngawur. Yang penting
mengerjakan.”

P . “Kamu menulis di jawabanmu dulu: 2 + 2 + 3 = 7. Apa maksudnya?”

Og : “Saya pikir yang penting sama dengan 7. Saya tidak mikir kalau 7 itu
hifuh 7 kg atau 70 ons.”

P - “Baiklah, masih ada kemungkinan jawaban lain atau mungkin cara
lain?”

Og : “Kalau jawaban lain mungkin. Kalau cara lain bagaimana ya.. ”

P : “Misainya dengan pengurangan berulang.”

Oy : “Ohiya
70-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-3-3-3-3-3-3-3-3-3
-3 =0
Emapatrntya ada 10 dan tiganya juga ada 10.”

P : “Bagus. Kalau jawaban lain? "

O : “Misalnya, kita anggap saja semua apel beramya sama, yaitu 2 ons.

Tinggal kdta bagi, 70 : 2 = 35.
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(transformation error) dan kesalahan keterampilan proses (process skills error)
memiliki skor yang sama, disusul dengan kesalahan  memahami soal
(comprehension error), dan terakhir kesalahan membaca (reading error).

Berdasarkan data tersebut bisa dikatakan bahwa kemampuan siswa kelas
VI SDN 3 Ketanon dalam membaca atau mengenali simbol serta memahami arti
setiap Kata, istilah, atau simbol dalam soal cerita tipe open ended sudah bagus.
Sedangkan yang perlu mendapat perhatian lebih adalah kekurangmampuan siswa
dalam menemukan hasil akhir dari soal berdasarkan prosedur atau langkah-
langkah yang telah digunakan, menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian soal
dengan benar, dan menuliskan jawaban akhir sesuai kesimpulan. Hal ini karena
pada sebagian besar siswa jika melakukan kesalahan pada tahap sebelumnya akan
berakibat salah pula dalam penulisan jawaban atau kesimpulan.

Secara rinci, kesalahan yang dilakukan siswa untuk setiap soal adalah
sebagai berikut. Kesalahan membaca, dengan indikasi tidak mampu memaknai
arti setiap kata dan istilah dalam soal, pada soal nomor 1, 2, dan 3 masing-masing
4 siswa. Untuk kesalahan memahami, yang terjadi karena siswa tidak memahami
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal secara lengkap, dialami siswa
pada setiap soal, baik soal nomor 1, 2, dan 3 dengan jumlah masing-masing 4, 6,
dan 7. Sedangkan kesalahan transformasi karena ketidakmampuan siswa dalam
mengubah informasi pada soal ke dalam model dan simbol matematika terjadi
pada semua soal. Pada soal nomor 1 dialami oleh 7 siswa, soal nomor 2 oleh 11
siswa, dan soal nomor 3 oleh 7 siswa.

Kesalahan yang keempat yang dilakukan siswa adalah kesalahan
keterampilan proses, di mana siswa tidak mengetahui prosedur atau langkah-
langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan tepat . Kesalahan
ini terjadi pada soal nomor 1 sebanyak 9 siswa, soal nomor 2 sebanyak 10 siswa,
dan pada soal nomor 3 dialami oleh 6 siswa. Untuk kesalahan terakhir, yaitu

kesalahan penulisan jawaban atau kesimpulan yang merupakan kesalahan terbesar
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vang dilakukan siswa, dengan indikasi siswa tidak mampu menemukan hasil
akhir dari soal berdasarkan prosedur atau langkah-langkah yang telah digunakan,
tidak dapat menunjukkan jawaban akhir dari penyelesaian soal dengan benar, dan
tidak dapat menuliskan jawaban akhir sesuai kesimpulan, dialami oleh 7 siswa
pada soal nomor 1, 12 siswa pada soal nomor 2, dan 8 siswa pada soal nomor 3.

Apabila dilihat dari kesalahan yang terjadi pada masing-masing soal,
kesalahan terbanyak terjadi pada soal nomor 2. Ada 12 anak yang melakukan
kesalahan , sedangkan soal nomor 1 ada 10 anak, dan soal nomor 3 ada 11 anak.
Soal ini berbicara tentang hal yang abstrak, yaitu suhu almari es yang disebabkan
listrik padam, Dari 15 siswa kelas VI SDN 3 Ketanon tidak semua memiliki
almari es di rumahnya. Selain itu, di dalam soal ini ada bilangan negatif dan
dalam penyelesaiannya melibatkan beberapa operasi hitung. Hal-hal itulah yang
membuat soal nomor 2 ini termasuk dalam kategori scal yang paling sulit
dibanding dua soal yang lain.

Dari masing-masing kelompok, yaitu kelompok atas, sedang, dan bawah
dapat dilihat adanya perbedaan banyaknya kesalahan yang dilakukan.
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa kelompok atas untuk soal nomor 1,
maksimal melakukan dua macam kesalahan, itupun hanya 1 siswa. Dan 1 siswa
lagi satu macam kesalahan dan 2 siswa menjawab dengan benar. Untuk soal
nomor 2, sebagian besar siswa di kelompok atas, yaitu 3 siswa melakukan dua
macam kesalahan dan satu siswa melakukan tiga macam kesalahan. Sedangkan
pada soal nomor 3, ada 2 siswa melakukan satu macam kesalahan, 1 siswa
melakukan dua macam kesalahan, dan 1 siswa lagi menjawab dengan benar. Jadi
pada kelompok ini ada 3 jawaban benar dan maksimal siswa melakukan tiga
macam kesalahan.

Siswa yang masuk kelompok sedang, untuk scal nomor | ada 3 siswa
melakukan dua macam kesalahan. Pada soal nomor 2 ada 2 siswa melakukan tiga

macam kesalahan dan 2 siswa lagi melakukan empat macam kesalahan.
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Sedangkan pada soal nomor 3, ada 1 siswa melakukan satu macam kesalahan, 2
siswa melakukan dua macam kesalahan, dan 1 siswa lagi melakukan tiga macam
kesalahan. Dalam kelompok ini maksimal siswa melakukan empat macam
kesalahan.

Dan pada kelompok bawah hampir semua jenis kesalahan terjadi pada
setiap soal. Hantya ada | siswa yang melakukan empat macam kesalahan pada soal
nomor 1, selebihnya pada semua soal siswa melakukan lima jenis kesalahan,

Dari tabel 4.5 juga kita bisa melihat bahwa masing-masing kelompok
terdapat perbedaan pada jenis kesalahan yang dilakukan. Pada kelompok atas
tidak ada siswa yang melakukan kesalahan membaca dan hanya 1 siswa pada soal
nomor 3 yang melakukan kesalahan memahami. Pada kelompok sedang juga tidak
ada siswa yang melakukan kesalahan membaca. Kesalahan memahami terjadi
pada soal nomor 2 dan soal nomor 3masing-masing sebanyak 2 anak. Kesalahan
transformasi terjadi pada semua soal, begitu juga kesalahan keterampilan proses
dan kesalahan penulisan jawaban. Sedangkan pada kelompok bawah semua jenis
kesalahan dilakukan oleh semua siswa pada scmua soal, kecuali pada soal nomor
| ada satu siswa yang hanya melakukan empat jenis kesalahan.

Selain menganalisis jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal open ended materi operasi hitung bilangan bulat dan
perbedaan letak kesalahan dari kelompok atas, sedang, dan bawah, penelitian ini
juga menggali informasi tentang faktor penyebab siswa melakukan kesalahan.

Dari tabel 4.6; 4.7; dan 4.8 dapat diketahni bahwa ada beberapa faktor
penyebab siswa melakukan kesalahan, Faktor penyebab terbesar adalah kurang
mampu mentransformasi kalimat uraian menjadi bentuk matematis. Ada juga
faktor lain yang juga menjadi penyebab siswa melakukan kesalahan, yaitu faktbor
psikologis, yaitu kondisi emosional siswa saat mengerjakan soal. Secara lengkap,
fator penyebab siswa melakukan kesalahan adalah: 1) tidak mampu

menggali/memahami informasi penting dan soal; 2) kurang mampu
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mentransformasi kalimat wraian menjadi bentuk matematis; 3) tidak terbiasa
dengan soal open ended, 4) tidak terbiasa menyelesaikan soal cerita secarn
terstruktur; 5) belum menguasai konsep operasi hitung campuran bilangan bulat;
6) ketidaklengkapan pengetahuan; 7) kurang teliti; dan 8) faktor psikologis, yaitu

kondisi emosional siswa saat menyelesaikan soal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah divraikan pada
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan: 1) Jenis-jenis kesalahan dalam
menyelesaikan soal open-ended yang dialami siswa pada materi operasi hitung
bilangan bulat meliputi kesalahan membaca (reading error), kesalahan
memahami soal (comprehension error), kesalahan transformasi (transformation ervor),
kesalahan keterampilan proses (process skills error), dan kesalahan penulisan jawaban
(encoding error).

Ada dua letak perbedaan kesalahan yang dilakukan kelompok atas, sedang, dan
bawah, yaitu perbedaan banyaknya kesalahan dan perbedaan jenis kesalahan. Pada
kelompok atas ada 3 soal yang dijawab benar dan maksimal siswa melakukan tiga
macam Kkesalahan. Pada kelompok sedang maksimal siswa melakukan empat
macam kesalahan, dan pada kelompok bawah hanya ada 1 siswa yang melakukan
empat macam kesalahan pada soal nomor 1, selebihnya pada semua soal siswa
melakukan lima jenis kesalahan.

Apabila dilihat dari jenis kesalahan yang dilakukan siswa, pada kelompok
atas tidak ada siswa yang melakukan kesalahan membaca dan hanya 1 siswa pada
soal nomor 3 yang melakukan kesalahan memahami. Pada kelompok sedang juga
tidak ada siswa yang melakukan kesalahan membaca namun sudah ada yang
melakukan kesalahan memahami. Sedangkan pada kelompok bawah siswa
melakukan semua jenis kesalahan, mulai kesalahan membaca, kesalahan
memahami, kesalahan mentransformasi, kesalahan keterampilan proses, dan
kesalahan penulisan jawaban.

Faktor-faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal open-ended materi operasi hitung bilangan bulat meliputi 1) tidak mampu

menggali/memahami informasi penting dari soal; 2) kurang mampu
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mentransformasi kalimat uraian menjadi bentuk matematis; 3) tidak terbiasa
dengan soal open-ended, 4) tidak terbiasa menyelesaikan soal cerita secara
terstruktur; 5) belum menguasai konsep operasi hitung campuran bilangan bulat;
6) ketidaklengkapan pengetahuan; 7) kurang teliti; dan 8) faktor psikologis, yaitu

kondisi emosional siswa saat menyelesaikan soal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dengan imi
diberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Soal open-ended memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh  pengetashuan, pengalaman menemukan, mengenali dan
memecahkan masalah dengan berbagai strategi dan alternatif jawaban.
Karena itu disarankan kepada Kepala Sekolah untuk memfasilitasi dan
memberikan motivasi kepada semua Guru agar mengembangkan soal open
ended, terutama dalam pembelajaran matematika.
2. Bagi Guru
Sedikitnya soal open-ended dalam mata pelajaran matematika,
dikarenakan membuat soal open-ended ataupun mengubah soal tertutup
menjadi  soal terbuka tidaklah ~mudah, Begitu juga ketika
mengimplementasikan soal tersebut dalam pembelajaran matematika di
sekolah, apalagi sekolah dasar. Untuk itu, direkomendasikan agar para guru
lebih semangat dalam meningkatkan kompetensi mengembangkan soal open-
ended, menyosialisasikan dan mengimplementasikan dalam pembelajaran
matemnatika. Dengan demikian guru memiliki potensi untuk membina siswa
agar mampu berpikir dan bekerja kreatif dan tingkat tinngi.
Selain itu, dengan diketahuinya bahwa faktor penyebab terbesar siswa

melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika karena siswa
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kurang mampu mentransformasi kalimat uraian menjadi bentuk matematis,
maka direkomendasikan kepada guru agar memperbanyak memberi latihan
kepada siswa, terutama soal-soal cerita tipe open-ended. Dan membiasakan
siswa untuk menyelesaikan soal cerita secara terstruktur,
3. Bagi Siswa

Melihat faktor-faktor penyebab kesalahan yang terjadi, mencerminkan
siswa belum terbiasa menyelesaikan soal cerita tipe open-ended. Siswa harus
lebih sering berlatih, lebih teliti, dan menguasai materi prasyarat sebelum

melanjutkan ke materi selanjutnya.

4, Bagi Peneliti Lain
Saran yang dapat peneliti sampaikan kepada peneliti selanjutnya adalah
mencari solusi efektif darl permasalahan-permasalahan yang banyak dihadapi
siswa dalam menyelesaikan soal cerita tipe open-ended. Dan hendaknya
penelitian ini dijadikan sebagai kajian dan pengembangan penclitian lanjutan

baik pada objek atau tema yang sama maupun berbeda.
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL

A. JUDUL PENELITIAN

“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open -Ended Materi Operasi

Hitung Bilangan Bulat Kelas VI SD Negeri 3 Ketanon™

B. RUMUSAN MASALAH

. Apa saja jenis-jenis kesalahan siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon dalam

menyelesaikan soal open ended pada operasi hitung bilangan bulat?

Apa perbedaan letak kesalahan siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon dalam
menyelesaikan soal open ended dari kelompok siswa rendah, sedang, dan tinggi?

Apa saja faktor-faktor penyebab kesalahan siswa kelas VI SD N 3 Ketanon dalam

menyelesaikan soal open ended pada operasi hitung bilangan bulat?

C. KRITERIA VALIDITAS SOAL

VYaliditas Isi:

1.
2.
3.
4.

Materi ada dalam KTSP SD kelas VI semester |
Materi tentang operasi hitung bilangan bulat
Semua soal dapat diselesaikan

Tidak ada kesalahan materi soal

Validitas Konstruk:

1.
2.

&

© N o W

Ada kisi-kisi

Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD

Kalimat yang digunakan mudah dipahami

Soal yang diberikan merupakan soal open ended

Soal sesuai dengan tingkatan (level) matematika anak
Penyebaran materi merata

Ada kuneci jawaban

Ada pedoman penyekoran
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Mata Pelajaran
Kelas

Materi

Alokasi Waktu

1. Perhatikan tabel daftar harga barang di Koperasi Sekolah berikut!

: Matematika
VI

: 35 menit

SOAL TES

: Operasi Hitung Bilangan Bulat

14213 83

Barang Harga Barang Harga
Buku tulis isi 32 2000 Pensil 3000
Buku tulis isi 38 2300 Bolpoin 3500
Buku tulis isi 56 3000 Penghapus 1000
Buku gambar 3500 Tipex 3500
Kertas manila 1500 Spidol kecil 1500
Kertas HVS 200 Spidol 1 pak 11000
Kertas folic garis 500 Spidel besar 8000
Kertas sampul 2000 Tempat pensil 15000

Jika Andi memiliki uang Rp 25.000,00, berapakah sisa uang yang dimilikinya setelah
membeli 4 barang?
2. Suhu di dalam almari es mula-mula —8°C. Pada saat lampu mati, suhu di dalam almari
es naik 4°C setiap 5 menit. Setelah beberapa saat jampu menyala, berapa suhu di
dalam almari es ketika lampu menyala?

(Anda tetapkan sendiri, berapa lamanya lampu mati)
3. Sebuah semangka beratnya 7 kg. Berapa buah apel yang kamu perlukan agar jumlah
semua beratnya sama dengan berat sebuch semangka?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



lé& 83

PENYELESAIAN
1. Misalnya:
a. Andi membeli 4 buku tulis isi 56.
Harga barang yang dibeli Andi 4 x 3.000 = 12.000.
25.000 - 4 x 3.000 = 25.000 - 12.G00 = 13.000
Maka sisa uang yang dimiliki Andi adelah Rp 25.000,00 - Rp 12.000,00 =
Rp 13.000,00.
b. Andi membeli buku gambar, kertas manila, pensil, dan spidol besar.
Harga barang yang dibeli Andi = 3500 + 1500 + 3000 + 8000 = 16.000
25.000 - (3.500 + 1.500 + 3.000 + 8.000) = 25.000 - 16.000 = 9.000
Maka sisa uang Andi = Rp 25.000,00 - Rp 16.000,00 = Rp 9.000,00
c. Dan masih banyak alternatif jawaban yang lain.
2. Diketahui : suhu di dalam almari es -8°C, saat lampu mati suhu naik 4°C setiap 5
menit.
Ditanyakan : suhu di dalam almari es ketika lampu menyala.
Alternatif I: jika lampu mati selema 30 menit, suhu di dalam almari es mengalami
kenaikan sebanyak 30 : 5 = 6 kali.
Besarnya suhu dengan kenaikan sebanyak 6 kali adalah 6 x 4°C = 24°C.
-8B+6x4=--8+24=-16
Jadi suhu di dalam almari es ketika lampu meryala adalah 16°C
Alternatif II : Jika lampu mati selama 15 menit, suhu di dalam aimari es mengalami
kenaikan sebanyak 15: 5 = 3 kali.
Besarnya suhu dengan kenaikan sebanyak 12 kali adalah 3 x 4°C = 12°C.
B8+3x4=-8+12=4
Jadi suhu di dalam almari es ketika lampu menyala adalah 4°C.

3. Diketahui : Sebuah semangka beratnya 7 kg
Ditanyakan: Berapa buch apel yang diperlukan agar jumlah semwa beratnya sama

dengan berat sebuah semangka?
Alternatif I: 7 kg = 70 ons
Misalkan berat sebuah apel 2 ons
2+2+2+242+42+..=70

Jadi diperiukan 35 apel
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Aiternatif II: 7 kg = 70 ons

Misalkan berat sebuah apel 2 ons.

70: 2=35

Jadi berat sebuah semangka sama dengan berat 35 buah apel
Alternatif IIL : 7 kg = 70 ons

Misalkan sekian buah apel beratnya masing-masing 2 ons

Sementara sekian buah apel beratnya masing-masing 3 ons.

I3Ix10+2x20=30+40=70

Jadi berat sebuah semangka sama dengan berat 10 apef yang masing-

masing beratnya 3 ons ditambah 20 apel yang masing-masing beratnya

2 ons.
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LAMPIRAN 2
RUBRIK PENILAIAN
INSTRUMEN SOAL TES
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RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN SOAL

SKOR

JIKA JAWABAN SISWA

Y vV

Lengkap dan benar untuk pertanyaan yang diberikan

Ilustrasi keterampilan pemecahan masalah, penalaran dan komunikasinya
sempurna

Pekerjaan ditunjukkan dan dijelaskan dengan jelas

Memuat sedikit kesalahan

benar untuk pertanyaan yang diberikan

Tlustrasi keterampilan pemecahan masalah, penalaran dan komunikasinya baik
Pekerjaan ditunjukkan dan dijelaskan

Memuat beberapa kesalahan dalam penalaran

Beberapa jawaban tidak lengkap

Ilustrasi keterampilan pemecahan masalah, penalaran dan komunikasinya cukup
Muncul beberapa keterbatasan dalam pemahaman konsep matematika

Banyak kesalahan dalam penalaran

Muncul masalah dalam meniru ide matematika tetapi tidak dapat dikembangkan
Keterampilan pemecahan masalah, penalaran dan komunikasinya kurang
Banyak salah perhitungan

Terdapat sedikit pemahaman yang diilustrasikan

Siswa kurang mencoba beberapa hal

VY VVVYIVYVYVYVVVIVVYVVVVYVVVYY

Keseluruhan jawaban tidak ada atau tidak Nampak

Tidak muncul keterampilan pemecahan masalah, penalaran dan komunikasi
Sama sekali pemahaman matematikanya tidak muncul

Terlihat jelas mencoba-coba atau menebak

Tidak menjawab semua kemungkinan yang
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VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA

A. JUDUL PENELITIAN

“Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Open-Ended Materi Operasi
Hitung Bilangan Bulat Kelas VI SD Negeri 3 Ketanon”

B. RUMUSAN MASALAH

1. Apa saja jenis-jenis kesalahan siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon dalam
menyelesaikan soal open ended pada operasi hitung bilangan bulat?

2. Apa perbedaan letak kesalahan siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon dalam
menyelesaikan soal open ended dari kelompok siswa rendah, sedang, dan tinggi?

3. Apa saja faktor-faktor penyebab kesalahan siswa kelas VI SD Negeri 3 Ketanon

dalam menyelesaikan soal open ended pada operasi hitung bilangan bulat?

C. KRITERIA VALIDITAS INSTRUMEN

Kesesuaan instrumen wawancara dengan tujuan wawancara, yaitu vntuk menggali
informasi tentang jenis-jenis kesalahan dan faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal open ended pada operasi hitung bilangan bulat.

Validitas Isi:

1. Pertanyaan sesuai dengan (ujuan wawancara, yaitu untuk menggali jenis kesalahan
dan faktor-faktor penyebab kesalahan

2. Isi pertanyaan sesuai dengan jenjang

3. Isi pertanyaan sesuai dengan prosedur Newman

Validitas Konstruk:

1. Bahasa sesuai dengan taraf berpikir siswa

Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD

Kalimat yang digunakan mudah dipahami

> W

Pertanyaan yang diajukan mewakili semua jenis kesalahan menurut Newman
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5. Pertanyaan memungkinkan siswa unfuk mengemukakan beberapa strategi

penyelesaian soal dan beberapa kemungkinan jawaban.

D. INSTRUMEN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara dilaksanakan sebagai pelengkap terhadap data tes, untuk
mendapatkan informasi secara langsung dalam menggali data mengenai jenis-jenis
kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal open ended
pada operasi hitung bilangan bulat.

Wawancara ini bersifat tidak terstruktur, karena hanya memuat garis besar
pertanyaan yang akan ditanyakan, dan pewawancara dalam hal ini peneliti, yang akan
mengembangkan pertanyaan saat proses wawancara.

Pada saat wawancara dilaksanakan, siswa diminta untuk:

1. Membaca kembali soal yang diberikan ketika tes. Hal ini dimaksudkan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap permasalahan (soal) yang diberikan

2. Melihat kembali jawaban yang telah dikumpulkan, agar siswa bisa mengingat kembali
langkah-langkah ketika menyelesaikan soal tersebut.

Sclanjutnya, pencliti melakukan wawancara berdasarkan jawaban yang diberikan siswa

pada saat tes.,

Berikut ini pedoman pertanyaan yang ditanyakan berdasarkan prosedur Newman
untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 dan 3, yaitu:

1. Untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan membaca (reading error), diberikan
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

a. Dapatkah kamu membaca soal nomor 1, 2, dan 3?

b. Silakan baca soal tersebut!

c. Apakah ada kata yang kamu anggap sulit? Jika ada sebutkan!

d. Adakah symbol/lambang matematis yang tidak kamu ketashvi pada soal ini?

e. Mengapa kamu tidak bisa membacanya?

2. Untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan memahami masalah (comprehension
error), diberikan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:

a. Jelaskan informasi apa yang diketahui dalam soal?
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b. Jelaskan apa yang ditanyakan dan diminta dalam soal?
c. Apakah kamu yakin dengan yang kamu jelaskan, apakah ada yang lain?
d. Adakah yang lainnya lagi?
e. Berdasarkan pada kalimat yang mana kamu mengatakan bahwa masalah yang
harus diselesaikan adalah seperti yang kamu katakana tadi?
f. Mengapa kamu tidak mengetahui/salah menentukan masalah yang harus
diselesaikan?
3. Untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan transformasi (transformation error),
diberikan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
a. Menurut kamu, apa transformasi atau rumus yang harus digunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1,2, dan 3?
b. Buatlah kalimat matematika untuk menyelesaikan soal tersebut!
¢. Adakah kalimat matematika yang lain?
d. Bisakah kamu membuat kalimat matematika yang lain lagi?
¢. Mengapa kamu tidak membuat/salah dalam membuat kalimat matematika?
4. Untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan keterampilan proses (process skills
error), diberikan pertanyaan-pertanyaan scbagai berikut:
a. Jelaskan bagaimana langkah-langkah yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal tersebut?
b. Mengapa kamu melakukan langkah-langkah itu?
c. Adakah langkah-langkah yang lain?
d. Mengapa kamu tidak melakukan/melakukan salah langkah dalam
menyelesaikan operasi hitung?
¢. Mengapa kamu melakukan kesalahan dalam
penjumlahan/pengurangan/pembagian/perkalian?
f. Bisakah kamu memperbaiki jawaban kamu?
5. Untuk mengetahui jenis dan penyebab kesalahan penulisan jawaban (endconding
error), diberikan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
a. Tuliskan jawaban akhir dari soal nomor 1, 2, dan 3
b. Apakah kamu yakin dengan jawabanmu? Berikan alasanmu!
c. Apakah kamu memeriksa kembali jawaban kamu sebelum kamu kumpulkan?
d. Mengapa terjadi kesalahan dalam menuliskan jawaban?
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LAMPIRAN 4

VALIDASI AHLI TERHADAP
INSTRUMEN SOAL TES
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VALIDAST AHLI TERHADAP INSTRUMEN SOAL TES

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester : VU

Nama Validator : Sutopo, M. Pd

Keahlian : Pendidikan Matematika

Unit Kerja : Jurusan Tadris Matematika-Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

(FTIK), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung

Petunjuk:
1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai draf soal terlampir, dengan memberikan tanda
centang (V) pada skala penilaian yang menurut Bapak paling sesuai dengan kriteria
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon ditulis di bagian komentar/saran
atau langsung pada lembar soal tes
3. Mohon menuliskan kesimpulan pada tempat yang tersedia dengan memilih salah satu
kategori yang sesuai.

Keterangan Skala Penilaian:

» 1 : tidak sesuai/relevan

» 2 : kurang sesuai/relevan
» 3 : cukup sesuai/relevan
> 4 : sesuai/relevan

Indikator Penilaian

SKALA PENILAIAN
NO | VALIDASI INDIKATOR
112134
1. Materi ada dalam KTSP SD kelas VI semester |
2. Materi tentang operasi hitung bilangan bulat
1 Isi/Konten ) )
3. Semua soal dapat diselesaikan
4, Tidak ada kesalahan materi soal
1. Ada kisi-kisi
5 Konstruk/ | 2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
proses 3. Kalimat yang digunakan mudah dipahami
4. Soal yang diberikan merupakan soal open-ended
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5. Soal sesuai dengan tingkatan (level) matematika T
anak

6. Penyebaran mateni merata

7. Ada kunci jawaban

8. Ada pedoman penyekoran ‘ N
Keterangan:
Komentar/saran
Kesimpulan:

A. Layak digunakan
B. Layak digunakan dengan perbaikan
C. Tidak layak digunakan

Tulungagung, 18 Oktober 2017
Validator,

SUTOPO, M. Pd
NIP. 19780509 200801 1 012
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VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN SOAL TES

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester VI

Nama Validator : Kipnu Yudiantoro, S.Pd. M.Pd

Keahlian : Pengawas SD

Unit Kerja : UPT Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kecamatan Kedungwaru
Tulungagung

Petunjuk:

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai draf soal terlampir, dengan memberikan tanda
centang (V) pada skala penilaian yang menurut Bapak paling sesuai dengan kriteria

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon ditulis di bagian komentar/saran
atau langsung pada lembar soal tes

3. Mohon menuliskan kesimpulan pada tempat yang tersedia dengan memilih salah satu
kategori yang sesuai.

Keterangan Skala Penilaian:

» 1 : tidak sesuai/relevan
» 2 : kurang sesuai/relevan
» 3 : cukup sesuai/relevan
» 4 : sesuai/relevan
Indikator Penilaian
NO | VALIDASI INDIKATOR e

112 (3|4

1. Materi ada dalam KTSP SD kelas V1 semester 1

. Materi tentang operasi hitung bilangan buiat

! Isi/Konten : i
Semua soal dapat diselesaikan

. Tidak ada kesalahan materi soal

. Ada kisi-kisi

Konstruk/ Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD

proses . Kalimat yang digunakan mudah dipahami

£ (R = (WD

. Soal yang diberikan merupakan soal open-ended
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5. Soal sesuai dengan tingkatan (level) matematika
anak

6. Penyebaran materi merata

7. Ada kunci jawaban

8. Ada pedoman penyekoran

Keterangan:

Komentar/saran

.....................................................................................................................
.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

Kesimpulan:
D. Layak digunakan
E. Layak digunakan dengan perbaikan
F. Tidak layak digunakan

Tulungagung, 13 November 2017
Validator,

Kipnu Yudiantore, S.Pd. M.Pd
NIP. 19620216 198201 1 009
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LAMPIRAN 3§

VALIDASI AHLI TERHADAP
INSTRUMEN WAWANCARA
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YALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester : VI

Nama Validator : Sutopo, M. Pd

Keahlian : Pengawas SD

Unit Kerja : Jurusan Tadris Matematika- Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan

(FTIK) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung

Petunjuk:
1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai draf pedoman wawancara, dengan memberikan
tanda centang (V) pada skala penilaian yang menurut Bapak paling sesuai dengan kriteria
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon ditulis di bagian komentar/saran
atau langsung pada lembar soal tes
3. Mohor menuliskan kesimpulan pada tempat yang tersedia dengan memilih salah satu
kategori yang sesuai.

Keterangan Skala Penilaian:

> 1 : tidak sesuai/relevan
» 2 : kurang sesuai/relevan
> 3 : cukup sesuai/relevan
> 4 : sesuai/relevan

Indikator Penilaian

SKALA PENILAIAN

NO | VALIDASI INDIKATOR
11234

1. Pertanyaan sesuai dengan tujuan wawancara, yaitu
untuk menggali jenis kesalahan dan faktor-faktor
1 Isi/Konten penyebab kesalahan

2. Isi pertanyaan sesuai dengan jenjang
3. Isi pertanyaan sesuai dengan prosedur Newman
i. Bahasa sesuai dengan taraf berpikir siswa
Konstruk/ - -
2 2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD
proses 3

. Kalimat yang digunakan mudah dipahami
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4, Pertanyaan yang diajukan mewakill semua jenis

kesalahan menurut Newman

5. Pertanyaan memungkinkan siswa untuk

mengemukakan beberapa strategi penyelesaian soal

Keterangan:

Komentar/saran

.....................................................................................................................
.....................................................................................................................

.....................................................................................................................

Kesimpulan:
A. Layak digunakan
B. Layak digunakan dengan perbaikan
C. Tidak layak digunakan

Tulungagung, 13 November 2017
Validator,

Sutopo, M.Pd
NIP. 19780509 200801 1 012
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VALIDASI AHLI TERHADAP INSTRUMEN WAWANCARA

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/semester VI

Nama Validator : Kipnu Yudiantoro, S.Pd. M.Pd

Keahlian : Pengawas SD

Unit Kerja : UPT Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kecamatan Kedungwaru
Tulungagung

Petunjuk:

1. Mohon kesediaan Bapak untuk menilai draf pedoman wawancara, dengan memberikan
tanda centang (V) pada skala penilaian yang menurut Bapak paling sesuai dengan kriteria

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon ditulis di bagian komentar/saran
atau langsung pada lembar soal tes

3. Mohon menuliskan kesimpulan pada tempat yang tersedia dengan memilih salah satu
kategori yang sesual.

Keterangan Skala Pemlaian:

» 1 : tidak sesuai/relevan
» 2 : kurang sesuai/relevan
» 3 : cukup sesuai/relevan
» 4 : sesuai/relevan

Indikator Penilaian

SKaLA PENILAIAN

NO | VALIDASI INDIKATOR
112 (34

1. Pertanyaan sesuai dengan tujuan wawancara, yaitu
untuk menggali jenis kesalahan dan faktor-faktor
1 Isi/Konten penyebab kesalahan

2. Isi pertanyaan sesuvai dengan jenjang

3. Isi pertanyaan sesuai dengan prosedur Newman

1. Bahasa sesuai dengan taraf berpikir siswa
Konstruk/ -

2 2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD

Proses ) . .
3. Kalimat yang digunakan mudah dipahami
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4. Pertanyaan yang diajukan mewakili semua jenis

kesalahan menurut Newman

5. Pertanyaan memungkinkan siswa untuk

mengemukakan beberapa strategi penyelesaian soal

dan beberapa kemungkinan jawaban

Keterangan:

Komentar/saran

.....................................................................................................................
.....................................................................................................................

....................................................................................................................

Kesimpulan:
D. Layak digunakan
E. Layak digunakan dengan perbaikan
F. Tidak layak digunakan

Tulungagung, 13 November 2017
Validator,

Kipnu Yudiantoro, S.Pd. M.Pd
NIP. 19620216 198201 1 009
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Petikan wawancara dengan O,

Soal nomor 1.
Faiz melakukan kesalahan penulisan jawaban

P : “Faiz, masih ingat soal matematika yang kamu kerjakan hari Kamis yang
laiu?”” (sambil menunjukkan soal dan lembar jawaban milik Faiz)
0, :*Ingat Bu”
P :”Coba tulis lagi jawaban akhir kamu dari soal nomor {!”
0; :“lya Bu”
P :*“Apakah kamu yakin dengan jawabanmu?”
0, :“Yakin Bu”
P :“Betul kamu yakin dengan jawabanmu ? Apa alasanmu?”
0, : “Coba saya hitung lagi Bu”
P :“Bagaimana?”’
0; : “Saya salah menulis jawabannya Bu”
P : “Menghitungnya sudah betul?”
0, :“Sudah Bu”
P :“Berapa?”’
0, :“Rp 25.000,00 — Rp 11.500,00 = Rp 13.500,00™
P :“Berapa kamu menulisnya di lembar jawaban?”
0, :“Rp 13.000,00 Bu”
P :“Mengapa kamu salah menuliskan jawaban?”
0, :*“Karena saya tidek melihat hasil hitungan saya”
: “Apa kamu memeriksa kembali jawabanmu sebelum kamu kumpulkan?”
, : *Tidak Bu”
: “Berarti kesalahan yang kamu lakukan ini karena apa?”
, : “Saya ceroboh Bu, tidak teliti”

Soal nomor 2.
Faiz melakukan kesalahan transformasi dan kesalahan keterampilan proses.

P : “Faiz, untuk soal nomor 2, kamu sudah betul dalam menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Nah, menurut kamu,
bagaimana kalimat matematika yang tepat untuk menyelesaikan soal ini?”

0, : “Emmm... (kelihatan bingung)

P :“Bagaimana kalimat matematika yang kamu tulis di lembar jawaban?”

0, :"4% X 3=12%

P :*“Apakah kalimat matematika yang kamu tulis itu sudah betul?”

0, :“Tidak tahu”

P :*“Berapa suhu mula-mula di dalam almari es?”

01 . “-SOC”

P : “Apakah suhu mula-mula sudah kamu tulis di dalam kalimat matematika
yang kamu buat?”

0, “Belum”

P :“Mengapa?”

0, : “Bingung Bu Saya belum paham bagaimana mengubah ke dalam kalimat
matematikanya”
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P :*“Kamu tetapkan berapa lamanya lampu mati?”

0, :“ 15 menit”

P : “Selama 15 menit itu, berapa kali mengalami kenaikan suhu, kalau suhu
naik setiap 5 menit?”

0; :“15:5=23. Mengalami 3 kali naik”

P : “Bagus. Kalau setiap kali naik 4°C, berarti berapa kenaikan suhu selama
lampu mati?”

0, ~“4°X3=120C"

P : “Pinter, berarti kalimat matematika yang kamu buat itu menunjukkan apa?”

0; : “Kenaikan suhu selama lampu padam”

P :“Apa symbol operasi hitung untuk kenaikan suhu? (+), (-}, (x) atau () ?”

Ol : “.(_!_),!

P :“Bagus. Apa kamu sudah menuliskan symbol kenaikan suhu ini?”

0, :“Belum”

P :*“Jadi bagaimana bentuk matematis yang betul yang menggambarkan suhu
mula-mula, kemudian mengalami kenaikan suhu 3 kali, setiap kenaikan
4°C 7

0, :*“-8+3X47

P :*“Bagus. Lantas, bagaimana menyelesailkannya?”
8+4X3”

4X3=-12

P : “Betulkah seperti itu langkah-langkah menyelesaikan operasi hitung
campuran? Di situ ada penjumlaban dan perkalian.Mana yang kamu
dahulukan?”

0, :“Oh iya By, yang didahulukan perkalian™

P :“Jadi, bagaimana yang betul?”

0, :“-8+4X3
B+12=4

P :“Kesimpulannya?”

04 :*“Jadi, suhu di dalam almari es ketika lampu menyala adalah 4°C”

P :*Oke. Itu tadi seandainya lampu mati selama 15 menit. Apa mungkin lampu
mati lebih lama atau Iebih cepat?”

0,: "Mungkin”

P :*“Misalnya berapa lama?”

0% %jam atau 30 menit”

P :“Oke. Bagaimana penyelesaiaannya?”

0, :“30:5=6
8+6X4
=-8+24=16
Jadi, jika lampu mati selama 30 menit, saat lampu menyala suhu di dalam
almari es menjadi 16°C”

P :”Baik.

Jadi, untuk menyelesaikan soal ini, tidak hanya ada 1 jawaban benar. Ada
banyak jawaban, tergantung kita menetapkan berapa lama lampu mati.”

Petikan wawancara dengan 0,
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Soal nomor 1.
Miftakhul Janah melakukan kesalahan keterampilan proses, vyaitu salah dalam
menghitung jumlah uang yang harus dibayar untuk membeli 4 barang.

P : “Mif, coba kamu baca lagi soal nomor 1!
0, : “Perhatikan tabel daftar harga barang di Koperasi Sekolah berikut!

Barang Harga | Barang Harga
Buku tulis isi 32 2000 Pensil 3000
Buku tulis isi 38 2300 Bolpoin 3500
Buku tulis isi 56 3000 Penghapus 1000
Buku gambar 3500 Tipex 3500
Kertas manila 1500 Spidol kecil 1500
Kertas HVS 200 Spidol 1 pak 11000
Kertas folio garis 500 Spidol besar 8000
Kertas sampul 2000 Tempat pensil 15000

Jika Andi memiliki uang Rp 25.000,00, berapakah sisa uang yang dimilikinya
setelah membeli 4 barang?

P :“Baik, kamu paham apa yang diminta soal tersebut?

0, :“Paham Bu”

P : “Informasi apa yang diketahui dari soal nomor 177

0, : “Dafltar harga barang di koperasi sekolah”

P :“Apalagi?”’

0, :*“Uang Andi Rp 25.000,00.”

P :“Yang ditanyakan?”

0, : “Sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang.”

P : “Pada jawaban soal nomor 1, kamu menentukan apa saja 4 barang yang
dibeli Andi?”

0, : “Tempat pensil 15.000, buku gambar 3500, dan 2 buku tulis isi 32, 4000™

P : “Berapa rupiah yang harus dibayar Andi?”

0, :“15.000 (menghitung di kertas)

3.500
4.000+
22,500
P :“Coba lihat jawabanmu di lembar jawaban. Berapa kamu tulis di situ?”
0, : “23.500”

P :*Bagaimana seharusnya?”

0, : “ 25.000 — 22.500 = 2.500”

P :“Mengapa kamu salah dalam menghitungnya?”

0, : “Saya tidak menyusun ke bawah Bu. Hanya saya kira-kira. Saya hitung
dengan jari”

P :“Bagaimana dengan jawaban akhir /kesimpulan kamu?”

0, : “Salah bu. Saya jawab 1.500, karena saya sudah salah dalam menghitung.
Seharusnya 2.500.”
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Soal nomor 2.

Miftakh melakukan kesalashan keterampilan proses, vyaitu pada proses
penyelesaian operasi hitung campuran. Seharusnya operasi yang lebih kuat yang
didahulukan, yaitu operasi perkalian. Tetapi Miftakh mendahulukan penjumlahan
karena penjumlahan ada di depan (kiri).

P 1 “Mif, coba jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan untuk
menyelesaikan soal nomor 2!”

0, : “Pertama, saya tentukan lamanya lampu matt, yaitu 30 menit. 30: 5=6
Kemudian saya buat kalimat matematikanya, -8 + (30 : ) x 4”

P : “Bagus. Kemudian bagaimana menyelesaikannya?”

0, : “Yang di dalam kurung diselesaikan dulu. Jadi,
-8+(30:5)x4
=-8§+6x4

P : “Kemudian?”

0, : “-8 + 6 = (-14). Kemudian,
-8+6x4

= (-14) x 4 = (-56)
Jadi, suhu pada lemari es ketika lampu menyala adalah -56°C”

P : “Coba kamu teliti lagi. Sudah betulkah langkah yang kamu lakukan
dalam menyelesaikan operasi hitung campuran?
Di situ ada penjumlahan dan perkalian. Mana yang lebih kuat?”

0, : “Oh, iya Bu. Saya lupa. Seharusnya perkalian yang diselesaikan dulu”

P : “Jadi, bagaiman yang betul?”

0, 1¢-8+6x4
=-8§+24=16

P : “Betul. Kemudian, bagaimana kesimpulannya?”

0, : “Kesimpulannya, suhu di dalam almari es ketika lampu menyala sebesar
16°C.”

P : “Itu kalau lampu mati berapa lama?”

0, : “30 menit.”

P : “Lengkapi kesimpulannya!”

0, : “Jadi, jika lampu mati selama 30 menit, suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala sebesar 16°C.”

P : “Bagus, adakah cara lain untuk menyelesaikan soal itu?

Misalnya, kamu tentukan dulu besamya kenaikan suhu selama 30 menit
tadi. Coba kamu tulis!”

0, : “Suhu mengalami kenaikan sebanyak 30 : 5 = 6 kali.

6 x 4°C = 24°C”
P "Kemudian?”
0, : “-8°C +24°C = 16°C.”
P : “Bagus sekali. Masih ada cara yang lain lagi?”
0, : “Emm.., gak tahu Bu”
P : “Misalnya tadi, berapa kali mengalami kenaikan suhu?”
0, : “Enam kali”
P : “Nah, nyatakan 6 kali itu dengan penjumlahan berulang.”
0, : “Gini Bu.. (sambil menulis)

8+4+4+4+4+4+4
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=-§+8+8+38
=8+ 8
— 16”
P : “lya, bisa. Dan masih bisa dengan cara-cara yang lain lagi.
Selain itu, kamu juga bisa menentukan lamanya lampu mati yang
berbeda. Misalnya, 10 menit, 15 menit, alau berapa saja. Yang tentu saja
akan berbeda pula hasilnya.”

Secal nomeor 3.

0, melakukan kesalahan transformasi. Dia sudah mengubah informasi pada soal
ke dalam bentuk matematis, tetapi kurang tepat.

P : “Mif, menurut kamu, untuk soal nomor 3 ini, bagaimana kalimat
matematika yang tepat?”

0, : “Saya bingung Bu”

P : “Kamu sudah menyebutkan bahwa diketahui berat semangka 7 kg.

Kemudian, berat sebuah semangka yang 7 kg itu harus sama dengan
jumiah berat beberapa apel. Berat satu buah apel sekitar berapa?”

0, : “Saya menentukan, berat apel ada yang 2 ons dan ada yang 3 ons.”

P : “Bagus. Berarti kita perlu mengubah satuan semangka (kg) ke dalam ons.
Bagaimana?”

0, “Tkg=7x10="70 ons”

P : “Iya. Sekarang, ada berapa apel yang beratnya 2 ons?”

0, : “20 buah”

P : “Berapa berat 20 buah apel tadi? Tulis kalimat matematikanya!™

0, 1*2x20=40”

P : “Oke. Agar sama dengan berat semangka, kurang berapa ons lagi?”

0, : 70 ons - 40 ons = 30 ons.”

P : “Betul. Kamu tadi sudah menentukan ada apel yang beratnya 3 ons. Nah

sckarang, kekurangan berat 30 ons itu, terdiri dari berapa apel yang
masing-masing beratnya 3 ons?”

0; :%30:3=10"
P : “lya. Sekarang tulis kalimat matematika secara lengkap!”
0, :“Tkg=70ons

2onsx 20 =400ns
70 ons — 40 ons = 30 ons
30ons:3ons=10"

P : “Bagus. Bagaimana kesimpulannya?”

o, : “Agar sama dengan berat sebuah semangka, diperlukan 30 apel yang
masing-masing beratnya 2 ons dan 10 apel yang masing-masing beratnya 3
ons.”

P : “Bagus sekali. Coba lihat lagi lembar jawabanmu. Betulkah
jawabanmu?”

0, : “Emm, maksud saya juga seperti tadi Bu, tapi saya tidak bisa
menuliskannya.”

| : “Kalau seperti jawabanmu, 2 ons 20 =40 ons + apel 3 ons 10 = 30 ons.

Berarti 40 = 40 + 30 = 30 atau 40 = 70 = 30. Betulkah?”
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0, : “lya Bu, salah.”

p : “Hati-hati dalam penggunaan simbol operasi hitung. Kalau ada tanda (=)
itu artinya antara ruas kiri dengan ruas kanan harus memiliki nilai yang
sama,”

0, : “lya Bu.”

P : “Jadi bisa kamu tulis begini

2 ons x 20 =40 ons

3onsx 10=30ons

40 ons + 30 ons = 70 ons.
Nah, sekarang adakah kemungkinan jawaban yang lain? Misalnya berat
apelnya dianggap sama.”

0, : “lya Bu, misalnya berat apelnya 2 ons semua.”

P : “Terus, bagaimana kalimat matematikanya?”

0, 1%70:2=135

P : “Iya, betul, Kesimpulannya?”

0, : “Berat satu semangka sama dengan berat 35 apel yang masing-masing
beratnya 2 ons.”

P : “Oke, terimakasih.”

Petikan wawancara dengan 05

Soal nomor 1.

Yolla melakukan kesalahan transformasi. Dalam kalimat matematika yang
dibuatmya, vang yang dimiliki Andi {25.000) ditulis setelah tanda (=), sehingga
antara ruas kiri dan ruas kanan yang dibatasi denga tanda (=) nilainya tidak sama.

P : “Yolla, coba kamu lihat kembali lembar jawaban kamu untuk soal nomor
].3!
03 : “Iya, Bu.”
P : “Apakah kalimat matematika yang kamu tulis sudah betul?”
0, : “Sudah Bu.”
P : “Kamu yzkin?
Coba kamu hitung : 3.006 + 3.500 + 3.000 + 3.500 = berapa?”
0, : “13.000”
P : “Apakah 13.000 = 25.000 — 13.0007”

03 : “Tidak Bu, saya salah tulis. Saya bingung tidak bisa membuat kalimat
matematikanya.”

p : “Salahnya di mana?”

03 : “Emm. tidak tahu.”

P : “Berapa rupiah yang harus dibayar Andi untuk membeli 4 barang?”
0 : “Rp 13.000,00”

P : “Berapa uang Andi?”

0, : “Rp 25.0600,00”

P : “Berapa sisa uang Andi setelah membeli 4 barang?”

0 :” Rp 12.000,00”

P : “Dari mana kamu mendapatkan angka 12.0067”

0s : “Rp 25.000,00 - Rp 13.000,00 = Rp 12.000,00”
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: “Jadi bagaimana penulisan yang betul?”
: “Harga barang yang dibeli Andi 3.000 + 3.500 + 3.000 + 3.500 = 13.000
25.000 - 13.000 = 12.000
: “Kesimpulannya?”
: “Jadi sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang adalah
Rp 12.000,00.”
: “Bisakah jawabanmu tadi dinyatakan dalam bentuk matematis yang
lain?”
: “Nggak tahu Bu.”
: “Uang Andi digunakan untuk membeli barang-barang. Berarti uang Andi
berkurang apa bertambah?”
: “Berkurang.”
: “Kalau berkurang, apa operasi hitung yang tepat?”
: “(-)”
: “Apa yang dikurangi?”
: “Uang Andi.”
: “Dikurangi untuk beli apa saja?”
: “Buku tulis ist 56, buku gambar, pensil, dan bolpoin.”
: “Jadi bagaimana menulis bentuk matematisnya?”
: “25.000 — (3.000 +3.500 + 3.000 + 3.500)”
=25.000 — 13.000 = 12.000”
: “Bagus, ada cara lain lagi? Misalnya, dengan pengurangan.”
: “Bisa, yaitu:
25.000 - 3.000 — 3.500 — 3.000 — 3.500 = 12.000”
: “Bagus. Berarti banyak cara untuk menyelesaikan soal ini. Belum lagi
kalau barang yang dibeli tidak sama. Tentu jawabannya akan berbeda pula.
Sekarang sudah paham?”
: “Sudah, Bu.”

Soal nomor 2.

Yola melakukan kesalahan transformasi, yaitu tidak mencantumkan suhu mula-
mula dalam kalimat matematikanya. Hal ini mengakibatkan salah juga dalam
menghitung dan menyimpuikan.

P

: “Yola, bagaimana kalimat matematika yang tepat untuk menyelesaikan
soal nomor 277

: “Saya nggak bisa Bu.”

: “Kamu sudah menulis di iembar jawaban, bahwa suhu di dalam almari es
mula-mula -8°C. Tetapi kenapa -8 tidak kamu masukkan ke dalam kalimat
matematika yang kamu buat?”

: “Saya tidak paham Bu.”

: “Tulis dulu suhu mula-mula di dalam almari es!”

: (menulis) -8

: “Kemudian, saat lampu mati suhu di dalam almari es naik. Apa operasi
hitung untuk menyatakan naik?”

24 (4). Jadi -8 +

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44183

155
P : “Kalau tadi kamu menetapkan lampu mati selama 15 menit, berapa kali
suhu naik?”
03 1 %15 : 5= 3. Berarti 3 kali Bu.
-8 +3”
P : “Sekali naik berapa derajat?”
03 1 “4°C.
8+3x4
-8+12=4"
P : “Jadi, berapa suhu di dalam almari es ketika lampu menyala?”
03 : “.4OC.$!
P : “Bagaimana jika lampu mati selama 10 menit?”
G, :4¥10:5=2
-8+2x4
=-8+8=0

Jadi, jika lampu mati selama 10 menit, suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala adalah 0°C.”

P : “Bagus. Jadi untuk soal nomor 2 inipun, ada banyak kemungkinan
jawaban.”

Soal nomor 3.

0, melakukan  kesalahan memahami dan  kesalahan  dalam

menyimpulkan/menuliskan jawaban akhir. Dia berpikir bahwa jawaban adalah
bilangan yang ada setelah tanda (=).

P : “Yolla, pada soal nomor 3, kamu sudah menulis apa yang diketahui, apa
yang ditanyakan, dan merencanakan cara penyelesaian. Kamu menulis
bentuk matematis: 2 x 35 = 70
Tetapi, mengapa kamu salah dalam menulis kesimpulan?”

0, ! “Yang mana Bu?”

P : “Kamu katakana bahwa, diperilukan 70 ape! agar beratnya sama dengan
semangka seberat 7 kg/70 ons.

Satu apel beratnya berapa?”

03 :“2 ons.”

P : “Kalau 1 apel 2 ons, 70 apel berapa beratnya?”

0 1“2 x 70 =140 ons.”

P : “Nah.., apakah seperti itu yang diminta dalam soal?”

0 : “Tidak Bu.”

P : “Di soal, jumlah berat semua apel dengan berat semangka harus
bagaimana?”

05 : “Harus sama.”

P : “Nah, pernyataan bahwa jumlah berat semua apel dengan berat
semangka sama, scharusnya kamu tulis juga sebagai informasi yang
diketahui.

Jadi, berapa apel yang betul?”

0, : “35 buah.”

P : “Dari mana kamu peroleh 357"

03 :“ons=2onsx..”
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P : “Bagaimana kamu menghitungnya?”
0, :470:2=35"
p : “Iya. Jadi, tidak berarti yang di belakang tanda (=) itu adalah jawaban.

Jawaban bisa di tengah seperti kamu tulis tadi. Atau, kalau membuat
kalimat matematika iftu, sesuaikan dengan informasi yang ada pada soal.
Jangan dibalik, sehingga membuat kamu bingung sendiri.”

0, : “Baik Bu.”

p : “Ada kemungkinan jawaban lain? Barangkali apelnya lebih besar, atau
lebih kecil, atau mungkin campur ada yang besar dan ada yang kecil.”

0; : “Iya Bu. Apelnya kecil-kecil. Berat masing-masing 1 ons.

70 0ns: | ons =70
Jadi, diperlukan 70 buah apel yang berat masing-masing 1 ons agar jumiah
semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka.”
P : “Oke. Dan masih banyak lagi kemungkinan jawaban yang lain.”

Petikan wawancara dengan O,

Soal nomor 1.

Noval (0,) melakukan kesalahan transformasi. Dia salah dalam membuat model
matematis dari informasi yang didapatkan. Kesalahan ini berakibat salah pula
dalam proses penyelesaian soal. Namun hasil akhir/kesimpulannya betul.

P : “Noval, coba kamu lihat lagi lembar jawaban kamu untuk soal nomor 1.
Lihat kalimat matematika yang ada di situ. Apa sudah betul?”

O, : “Saya tidak bisa Bu.”

P : “Berapa rpiah total uang yang harus dibayar Andi untuk membeli 4
barang?”

0, : “Rp 12.000,00”

p : “Di situ tertulis:

3.500 + 3.500 + 3.000 + 2.000 - 25.000 = 13.000
Berarti 12.000 - 25.000 = 13.000

Benarkah?”

0, : “Salah Bu, kebalik.”

P : “Bagaimana seharusnya? Uang siapa yang digunakan untuk membeli 4
barang?”

0, : “Uang Andi.”

p : “Kalau digunakan untuk membeli barang, uang Andi bertambah apa
berkurang?”

0, : “Berkurang.”

p : “Artinya, uang Andi dikurangi untuk membeli 4 barang. Bagaimana

bentuk matematisnya?”
0, : #25.000 — (3.500 + 3.500 + 3.000 + 2.000)
=25.000 — 12.000 = 13.000.”
P : “Baik. Mengapa kamuo salah membuat kalimat matematika tadi?”
0, : “Saya bingung Bu. Saya tahu maksudnya, tapi saya tidak bisa bagaimana
menulisnya. Soal cerita itu sulit.”
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P : “Apa sekarang sudah bisa?”

0, : “Sudah Bu.”

P : “Seandainya Andi membeli 4 penghapus, apa boleh?”
0, : “Boleh Bu.”

P : “Bagaimana kalimat matematikanya?”

0,  :“25.000-(1.000 + 1.000 + 1.000 + 1.000)
=25.000 - 4.000 = 21.000

P : “Bisakah penjumlahan berulang yang ada di dalam kurung itu diubah
dalam bentuk perkalian?”

0, : “Bisa Bu.”

P : “Bagaimana?”

04 :%25.000 -4 x 1.000
= 25.000 — 4.000 = 21.000”

P : “Bagus sekali. Dari sini bisa kita ketahui, bahwa soal ini bisa
diselesaikan dengan beberapa cara dan juga beberapa kemungkinan
jawaban.”

Soal nomor 2.

Noval melakukan kesalahan transformasi. Dia kurang tepat dalam mengubah
informasi pada soal ke dalam bentuk matematis. 0, juga melakukan kesalahan
keterampilan proses, yaitu salah prosedur dalam menyelesaikan soal. Kedua
kesalahan itu membuat Noval salah juga dalam membuat kesimpulan.

P : “Sekarang, pada soal nomor 2, kamu sudah menulis apa yang diketahui
dan ditanyakan dengan benar. Sekarang coba lihat kalimat matematika
yang sudah kamu tulis. Apa sudah bet]?”

0, : “Sudah Bu.”

P : Coba teliti lagi. Kamu tahu, kalau kamu tentukan lampu mati selama 15
menit, berapa kali suhu di dalam almari es mengalami kenaikan?”’

0, : “Ee..,berapa kali ya..”

P : “Naiknya setiap berapa menit?”

0, : “5 menit. Oh iya Bu.., saya tahu. 15 : 5 =3. Tiga kali naik Bu.”

P : “Baik. Setiap kali naik berapa derajat celcius?”

04 : “40C)9

P : “Jadi bagaimana kalimat matematikanya?”

0, : “Oh iya. Seharusnya : -8 +4 + 4 + 4. Saya lupa Bu, saya tergesa-gesa.
Yang saya ingat 4°C. Jadi saya kira 4 kali naik.”

P : “Setelah kamu tahu kesalahan kalimat matematikanya, sekarang tulis
yang betul dan hitung hasilnya!”

0, (4-8+4+4+4=20

P : “Ingat, -8. Ada bilangan negatif. Bagaimana menjumlahkan bilangan
negatif?”

0, : “Eemmm...”

P : “Hasilnya mengikuti bilangan yang angkanya ..., bagaimana?”

0, : “Lebih besar.”

P : “Iya. Bilangan berapa yang angkanya lebih besar?”

04 : ‘.{_8-”
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P : “Berarti hasilnya?”
04 : “Negatif.”
P : “Selanjutnya, bilangan yang lebih besar diapakan?”
0, : “Dikurangi dengan bilangan yang lebih kecil.”
P : “Jadi?”
04 :48+4+4+4
=4+4+4
=0+4=4
P : “Iya bagus. Bagaimana jika penjumlahan berulang (4 + 4 + 4)
dinyatakan dengan perkalian?”
0, 1 Ix 47
p : “Bagus. Lengkapnya?”
0, :“8+3x4
p : “Cara menyelesaikannya?”
0, :8+3x4
=-5x4=-20"
P : “Betulkah? Di situ ada penjumlahan dan perkalian. Mana yang lebih
kuat?”
0, : “Perkalian.”
P : “Iya. Yang lebih kuat selesaikan dulu. Bisa?”
0, : “Bisa Bu.
8+3x4
=-8+12
= 4"
P : “Bagus sekali. Sekarang sudah paham?”
0, : “Sudah Bu.”
P : “Bagaimana jika Jampu mati selama 20 menit?”
0, : “Jika lampu mati selama 20 menit, maka suhu di dalam almari es naik
sebanyak 20 : 5 = 4 kali.
-B+4x4
=-8§+16
=8
Jadi suhu di dalam aimari es ketika lampu menyala adalah 8°C.”
P : “Pinter. Jadi, sama dengan soal nomor 1, soa! inipun bisa diselesaikan
dengan beberapa cara dan juga beberapa kemungkinan jawaban.”
Soal nomor 3.

44183
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Pada soal nomor 3 ini 0, melakukan kesalahan keterampilan proses dan kesalahan
penulisan jawaban (kesimpulan). O, melakukan kesalahan daiam penghitungan

dan menulis hasi} akhir.

P : “Noval, sckarang lihat kembali }lembar jawabanmu untuk soal nomor 3.
Coba kamu hitung lagi!”

0, : “Iya Bu.”

P : “Berapa hasilnya?”

o, : “71. Saya salah Bu. Kelebihan 1.”

P : “Bagaimana yang betul?”
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: “Yang terakhir, angka 3 saya ganti 2.

: “Baik. Mengapa kamu salah menghitung?”

: “Saya tergesa-gesa Bu. Saya lihat sudah banyak teman yang
mengumpulkan. Nanti saya ditinggal.”

: “Berarti kamu tidak meneliti kembali jawabanmu sebelum kamu
kumpuikan?”

: “Tidak Bu.”

: “Sekarang, bolehkah seandainya yang diganti bukan 3, tetapi 4 vang
terakhir misalnya.”

: “Maksudnya bagaimana Bu?”

: “Kamu tulis lagi jawabanmu, tetapi angka 4 yang terakhir diganti 3.
Kemudian kamu hitung.”

: “Iya Bu.
44+4+4+4+4+4+4+4+4+44+4+4+4+4+4+443+3=70
Bisa Bu. Hasilnya sama, 70.”

: “Jadi, bagaimana kesimpulan jawaban dari soal ini? Untuk bisa
menytmputkan dengan tepat, lihat lagi apa yang ditanyakan.”

: “Yang ditanyakan, berapa buah epel yang kamu perlukan agar jumlah
semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka? Jadi diperlukan 18
buah apel.”

: “Apakah 18 buah apel itu beratnya sama?”

: ”Tidak Bu. Yang 17 buah masing-masing beratnya 4 ons, yang 1
beratnya 2 ons.”

: “Kalau kesimpulan dari kalimat matematika yang barn saja kamu buat?”
: “Jadi, dibutuhkan 16 buah apel yang masing-masing beratnya 4 ons dan 2
buah apel yang masing-masing beramya 3 ons.”

: “Baik. Sekarang kamu lihat lagi lembar jawabanmu. Apa kesimpulannya
sudah betul?”

: “Salah Bu. Saya tidak teliti. Saya sekedar menulis bilangan yang ada
setelah tanda (=). Saya tidak membaca kembali apa yang ditanyakan.
Jadinya tidak sesuvai.”

: “Bagus sekali. Apakah masih ada cara lain lagi untuk menyelesaikan soal
nomor 3 ini? Misainya dalam bentuk pengurangan berulang. Kamu tulis
dulu berat yang diinginkan, yaitu 70 ons, kemudian dikurangi berat
masing-masing apel”

: “Gini Bu..
70-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-3-3=0.
Angka 4 sebanyak 16 dan angka 3 ada 2. Jadi, agar berat ape! sama dengan
berat semangka, dibutuhkan 16 buah apel yang masing-masing beratnya 4
ons dan 2 buah apel yang masing-masing beratnya 3 ons.”

: “Bagus sekali. Sekarang kamu bisa istirahat di luar kelas.”

: “lya Bu, terimakasih.”

Petikan wawancara dengan Ox

Soal nomor 1
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Os adalah Bayu Aditya Pradana. Baik dalam pembelajaran sehari-hari maupun
dalam penelitian ini Bayu termasuk kelompok bawah. Pada soal nomor 1 Bayu
melakukan kesalahan membaca, kesalahan memahami, karena informasi yang
diketahui kurang lengkap. Dia jupa melakukan kesalahan transformasi. Dalam
mengubah informasi pada soal ke dalam model matematis tidak tepat. Selain itu,
Os juga melakukan kesalahan Kketerampilan proses dan kesalahan dalam

menyimpulkan.

P : “Bayu, coba kamu baca lagi soal nomor 1!”

O: : (membaca soal dengan benar)

P : “Baik, ada kata-kata yang kamu belum paham?”

0s : “Tidak Bu”

P : “Berapa uang Andi?”

Os : “Rp25.000,00”

P : “Dipunakan untuk apa uang Andi?”

Os : “Untuk membeli 4 barang.”

P : “Untuk membeli. Artinya bagaimana?”

04 : “Saya nggak ngerti Bu,”

P : “Kalau uvang Andi digunakan untuk membeli, berarti uang Andi
berkurang apa tidak?”

Oy : “Berkurang Bu.”

P : “Kalau berkurang, ditunjukkan dengan operasi apa? (+); (-); (x); (:)?

Og : “Dikurangi.”

P : “Nah, di jawabanmu belum ada yang menunjukkan pengurangan.

Sekarang, berapa harga kertas manila di Koperasi Sekolah?”
Og : “Rpl.500.00”

P : “Harga tempat pensil?”

Os : “Rp15.000,00”

P : “Andi membeli berapa barang?”

OS : ((4)‘!

P : “4 itu boleh sama apa harus berbeda-beda?”

0, : “Bisa sama bisa beda-beda”

P : “Baik. Apa saja informasi yang kamu ketahui dari soal nomor 177

Og : “Daftar harga barang di Koperasi Sekolah”

P : “Apa lagi?”

Oy : “Sudah Bu”

P : “Berapa vang Andi?”

0Os : “Oh iya Bu.. Uang Andi Rp25.000,00”

P : “Kenapa tidak kau tulis?”

Os : “Lupa Bu...”

P : “Harus teliti ya... sekarang, apa yang ditanyakan?”

Os : “Iya Bu, yang ditanyakan, berapa sisa uang Andi setelah membeli 4
barang?”

P : “Kamu mengandaikan, Andi membeli apa saja?”

Og : “Pensil, bolpoin, spidol besar, dan penghapus.”

P : “Oke. Berapa rupiah jumiah uang yang harus dibayar Andi?”
05 : “Rp15.000,00”
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P : “Berapa rupiah sisa uang Andi? Bagaimana mencarinya? Kalau membeli
itu artinya uang Andi bertambah atau berkurang?”
05 : “Berkurang”
P : “Jadi, operasi hitung apa yang dipakai?”
O; : (kelihatan bingung)
P - “(+), apa (-), apa (x), atau (:)?”
0Os : “Dikurangi Bu.”
P : “Berapa dikurangi berapa dan berapa hasilnya?”
O; : “25.000-15.500 = berapa ya Bu...”
P : “Coba hitung dengan cara bersusun. Ingat teknik meminjam.”
Os : “25.000
15.500- (sampai disini Bayu bingung)
00”
P : “0-5 bisa apa tidak?
Og : “Tidak bisa Bu
P : “Kalo tidak bisa harus pinjam”
05 : “Bagaimana Bu?”
P : “0 dikurangi 5 tidak bisa, pinjam depannya jadi 10. 10 dikurangi 5

berapa,kamu tulis. Sementara 5 dipinjam 1 tinggal 4. 4 dikurangi 5 tidak
bisa pinjam depannya jadi 14. 14 dikurangi 5...begitu seterusnya.

0 T
25,400
15.500-
9.500”
P : “Bagus.. Jadi berapa rupiah sisa uang Andi?”
Os : “Rp9.500,00 Bu.”
P : “Sekarang kamu tulis kalimat matematika yang benar. Kamu awali dari

uang Andi. Berapa vang Andi tadi?”
0; : “Rp25.000,00”

P : “Kemuadian, kalau Andi membeli barang berarti?”
Os  :%25.000 - 3.000 + 3.500 + 8.000 + 1.000”
P : “Berikan tanda kurung pada harga barang yang dibeli Andi, untuk

dihitung lebih dulu, sehingga kamu mudah menyelesaikanya.”
Os : “25.000 — (3.000 + 3.500 + 8.000 + 1.000)”
P : “Bagus. Sekarang selesaikan.”
0Os : ¢25.000 — (3.000 + 3.500 + 8.000 + 1.000)
=25.000 — 15.500 = 9.500”
P ; “Iya... Seckarang, seandainya Andi membeli tempat pensil, tip-ex,
bolpoin, dan penghapus, bagaimana kalimat matematikanya?”
Oq : “25.000 - (15.000 + 3.500 + 3.500 + 1.000)
=25.000 — 23.000 = 2.000”
P : “Oke, kamu sudah bisa.
Apa mungkin ada jawaban lain lagi, jika yang dibeli Andi juga lain?”
Oy : “Mungkin Bu ...”
P : *“Kamu sudah bisa menghitungnya?”
Os 1 “Bisa Bu.”
P : “Bagus, soal ini memungkinkan banyak jawaban. Tidak harus sama.”
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Soal nomor 2.

Pada soal nomor 2 Bayu melakukan kesalahan memahami. Dia sudah menuliskan
apa yang ditanyakan namun tidak sesuai dengan permintaan soal. Kesalahan
transformasi dia lakukan karena kalimat matematika yang dia buat tidak mencari
suhu di dalam almari es setelah lampu menyala. Sealain itu, dia juga melakukan
kesalahan menyimpulkan, yaitu tidak menuliskan kesimpulan.

P : “Sekarang kamu baca soal nomor 2.”

05 : (membaca soal dengan benar, walaupun agak kurang lancar)
P : “Kamu punya almari es di rumah?”

Os : “Punya.”

P : “Pada saat lampu mati, bagaimana suhu di dalam almari es?”
Os  :“Menjadi tidak dingin Bu.”

P : “Menjadi tidak dingin itu, berarti suhunya naik apa turun?”
Os : “Naik.”

P : “Suhu naik itu artinya bertambah apa berkurang?”

Os : “Bertambah,”

P : “Apa operasi hitung untuk menyatakan bertambah?”

05 : ‘.{(+)”

P : “Apa di jawabanmu sudah ada operasi penjumlahan (+)?”
Os  :*“Tidak ada. Saya tidak tahu, harus nulis apa.”

P : “Seperti yang terjadi pada almari es di rumahmu ketika lampu mati,

begitu juga yang dibicarakan pada soal nomor 2 ini.
Setelah kamu baca lagi dengan lebih teliti, tentu kamu tahu, informasi apa
yang diketahui pada soal nomor 27"

0Oy : “Diketahui: suhu di dalam almari es mula-mula -8°C. Pada saat lampu
mati, suhu di dalam almari es naik 4°C setiap 5 menit.”
P : “lya. Kemudian, apa yang ditanyakan? Kamu cermati lagi soalnya, yang

ditanyakan biasanya dinyatakan dalam kalimat tanya.”
Os : “Ditanya: berapa suhu di dalam almari es ketika lampu menyala?”

P : “Bagus. Kamu bisa. Tetapi mengapa di lembar jawabanmu tidak seperti
itu? Baca lagi yang kamu tulis di lembar jawaban!”

05 : “Berapa saat lampu menyala berapa suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala.
Berarti saya salah baca Bu. Saya tidak teliti. Saya kira berapa, temyata
beberapa.

P : “Sekarang kamu sudah tahu yang ditanyakan oleh soal. Buatlah kalimat

matematika untuk menyelesaikan soal itu!”
Oq : “Bingung Bu, saya tidak bisa.”

P : “Tulis dulu suhu mula-mula di dalam almari es. Kamu tahu berapa suhu
mula-mula?”

OS : i‘_soc?'!

P : “Iya. Kemudian lampu mati. Kalau {ampu mati, seperti yang kamu bilang
tadi, suhunya naik apa turun?”

Os  :“Naik Bu.”

P : “Baik, kalau naik, apa operasi hitung yang tepat? (+), (), (x), apa (;)?

Os  :*“Penjumlahan, ee.. ditambah.”
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P : “lya. Kemudian kamo tetapkan dulu, berapa lama lampu mati, karena di
lembar jawabanmu belum ada.”

Os :” Saya tidak tahu kalav harus menentukan sendiri. Saya bingung Bu,
pertanyaannya sangat sulit.Sekarang saya tetapkan lampu mati setengah
JaIn.”

| : “Setengah jam itu sama dengan berapa menit? Kalau | jam = 60 menit.
Setengah jam berarti setengahnya.”

Os : “Setengahnya....30 menit.”

P : “Tadi, suhu naik setiap berapa menit?”
O¢ : “ Setiap 5 menit.”
P : “Kalau lampu mati selara 30 menit, dan suhu naik setiap 5 menit, berarti

berapa kali naik?”
05 : “Tidak tahv.”

P : “Tidak tahu? Kamu hitung lima-lima sampai 30. Ada berapa kali”

0Os : “Oh, enam kali.”

P : “Iya, 6 kali. Itu sama dengan 30 dibagi 5. Iya kan?”

O¢ : “lya Bu.”

P : “Setiap kali naik berapa derajat?”

05 : “40C.”

P : “Oke. Sekarang kamu tulis : suhu mula-mula, ditambah naik berapa kali

tadi, dikali setiap naik berapa derajat.”
Os :“Gini Bu: -8 +6x4.”

P : “lya, bagus. Sekarang kamu selesaikan. Ingat, di situ ada penjumlahan
dan perkalian. Operasi mana yang lebih kuat? Itu harus kamu hitung
dulu.”

O¢ : “Yang lebih kuat perkalian. Jadi,
B8+6x4=(-8)+24=(-32).

P : “Betulkah? Ada -8. Pemjumlahan dengan bilangan negatif, hasilnya
mengikuti bilangan yang angkanya lebih besar. Di sini, bilangan yang
lebih besar adalah (positif) 24. Jadi hasilnya positif. Kemudian bilangan
yang lebih besar dikurangi bilangan yang lebih kecil, yaitu 24 — 8. Jadj

berapa hasilnya?”
05 : “-16”
P : *“Tulis lagi yang lengkap!”
Og : “ Lampu mati 30 menit.
30:5=6
-8+6x4
=-§+24
=16
P : “Bagus. Jadi kesimpulannya bagaimana?
05 : “Jadi, jika lampu mati selama 30 menit, suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala adalah 16°C.”
P : “Iya. Tapi kenapa di lembar jawaban tidak kamu tulis?”

Os : “Karena saya tidak tahu jawabannya Bu. Saya baru tahu sekarang.”
P : “Baiklah. Seandainya lampu mati selama 10 menit. Kamu bisa
menyelesaikannya?”
0. : “Saya coba Bu.
Lampu mati 10 menit.
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10:5=2
8+2x4
=-8+8
=Emm..8-8=0.
Negatif apa positif Bu?”
P : “Kalau 0 bukan positif bukan negatif. Jadi 0 gitu saja.”
0O¢ : “Jadi, , jika lampu mati selama 10 menit, suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala adalah 0°C.”
P : “Bagus. Sudah bisa kamu. Jadi, kalau lamanya lampu mati berbeda,
berbeda pula jawabannya.”

Soal nomor 3.

Pada soai nomor 3 Bayu melakukan kesalahan membaca,memahami,
transformasi. Kalimat matematika yang dia buat sama sekali tidak ada kaitannya
dengan soal. Dia juga salah dalam menghitung, salah juga dalam menyimpulkan,
bahkan tidak menulis jawaban akhir atau kesimpulan.

P : “Bayu, kamu baca sekali lagi soal nomor 3!”

Os : “lya Bu. (Bayu membaca soal nomor 3, tetapi kurang lancar)

P : “Bagaimana maksud dari soal ini?”

0O¢ : “Saya tidak tahu Bu.”

P : “Kalau kamu tidak tahu, kenapa kamu bisa menulis apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal ini?”

05 : “Saya nyontek teman.”

P : “Oh begitu...Kemudian, untuk kalimat matematika yang kamu buat, apa
maksudnya itu?” '

Os : “Saya tidak tahu Bu. Saya tidak bisa menyelesaikan soal ini. Saya asal
jawab saja. Soalnya tidak bisa dikerjakan.”

P : “Masak gak bisa dikerjakan. Kenapa?”

Os : “Berat apelnya berapa to Bu?”

P : “Berat apelnya kamu tentukan sendiri.”

Oy : “Berapa to Bu? Gak ngerti.”

P : “Kamu pernah beli apel?”

O¢ : “Pernah.”

P : “Satu kilogram isi berapa?”

Oc : “Waktu itu isi 5.”

P : “Kalau 1 kg isi 5 buah, berarti 1 buah apel beratnya sekitar berapa?

Kamu bisa mengubah kilogram menjadi ons. I kg = 10 ons.”

0s  :“I0ons:5 =2 ons. Jadi 1 buah apel beratnya sekitar 2 ons.”

P : “Nah, misalnya berat sebuah apel sekitar 2 ons, diperlukan berapa buah
apel agar jumlah semua beratnya sama dengan berat sebuah semangka, 7
kg? Jangan lupa, samakan dulu satuannya. Ubah kg menjadi ons!”

05 +“7Tkg=7x10="170 ons.
70-2-2-2-2-2-2-2-2-
-2-2-2-2-2-2-2-2-2~

P : “Ada berapa angka 27"

—2-2-2-2-2-2-2
~2-2-2=0
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0O : “Ada 35.7

P : “Jadi ada berapa apel yang berat masing-masing 2 ons?”

Os : “35 buah.”

P : “Baik, pengurangan berulang itu bisa diubah menjadi bentuk pembagian.
Kamu bisa?”

Os :%70 : 2 =35.
Diperlukan 35 buzah apel.”

P : “Pinter. Itu kalau berat apelnya masing-masing 2 ons. Misalnya berat

apelnya tidak 2 ons. Apelnya agak besar. Bagaimana?”

O; : Misalnya berat apel 4 ons.
70-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-2=0

P : “Ada berapa angka 4 dan ada berapa angka 2? Dan itu menunjukkan
apa?’

O : “Ada 17 angka 4 dan 1 angka 2. Jadi diperlukan 17 apel yang berat
masing-masing 4 ons dan sebuah apel yang beratnya 2 ons.”

P : “Bagus sekali. Sekarang sudah paham? Soalnya bisa diselesaikan apa
tidak?”

O¢ : “Bisa Bu. Sekarang saya sudah mengerti.”

P : “Bagaimana dengan jawabanmu yang di lembar jawaban?”

04 : “Salah Bu. Saya dulu tidak paham.”

P : “Baik, terimakasih.”

Petikan wawancara dengan O

Soal nomor }

Dalam menyelesaikan soal nomor 1, O melakukan kesalahan membaca,
memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan kesalahan
penulisan jawaban.

P : “Sekar, bagaimana kabar kamu hari ini?”

O : “Baik Bu, saya sehat.” (sambil tersenyum)

P : “Siap saya ajak bincang-bincang?”

Og : “Siap Bu.”

P : “Oke. Masih ingat soal-soal yang kamu kerjakan beberapa waktu yang

lalu?” (sambil menunjukkan soal dan lembar jawaban miiik Sekat)
O¢ : “Ingat. Salah semua ya Bu..”

P : “Kita lihat lagi. Sekarang coba kamu baca lagi soal nomor 1!”
Og : “lya Bu.” (Sekar membaca soal nomor 1 dengan lancar tanpa ada salah)
P : “Apakah ada kata-kata yang tidak kamu pahami?”
O¢ : “Tidak Bu.”
P : “Baiklah. Apa saja informasi yang kamu ketahui dan soal nomor 1?”
O¢ : “. Daftar harga barang di koperasi sekolah,
- Uang Andi Rp 25.000,00
- Andi membeli 4 barang”
P : “Bagus. Kemudian apa yang ditanyakan?”
O¢ : “Sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang.”
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P : “lya. Sekarang kamu tentukan 4 barang yang dibeli Andi.”

O : “Misalnya Andi membeli buku tulis isi 56, pensil, kertas sampul, dan
penghapus.”

P : “Iya. Bagaimana kalimat matematika yang menyatakan uang Andi

digunakan untuk membeli 4 barang?”

0O : “25.000 — 3.000 — 3,000 — 2.000 — 1.000.”
P : “Penyelesaiannya?”
05 : “25.000 - 3.000 — 3.000 — 2.000 — 1.000

=22.000 —3.000 - 2.000 — 1.000

= 19.000 — 2.000 ~ 1.000

=17.000 - 1.000

=16.000"

P : “Oke. Kalau harga barang yang dibeli dijumlahkan dulu jadi
bagaimana?”

O¢  :“25.000 - (3.000 + 3.000 + 2.000 + 1.000)

= 25.000 — 9.000 = 16.000”

P : “Kesimpulannya?”

O¢  :“ladi sisa uang yang dimiliki Andi setelah membeli 4 barang adalah
Rp 16.000,00.”

P : “Bagus sekali. Kamu bisa menyelesaikan soal nomor 1 dengan lancar dan
betul. Sekarang coba kamu lihat lagi lembar jawabanmu! Apakah
jawabanmu yang dulu juga betul?”

O : “Salah semua Bu”

P : “Apa kamu tahu, apa saja kesalahannya? Bandingkan dengan jawabanmu
yang sekarang!”

Og : “Kesalahannya:

- yang diketahui kurang lengkap,
- yang ditanyakan tidak ada,
- barang yang dibeli 5, seharusnya cuma 4,
- kalimat matematikanya salah,
- menghitungnya juga salah,
- jawaban akhir juga salah.
Semua salah Bu.”

P : “Kira-kira kenapa saat mengerjakan soal dulu jawabanmu banyak yang
salah?”

O¢ : “Saya takut Bu. Karena sudah jam 07.00 motor ibu saya masih dipakai
kakak. Saya mau naik sepeda, sudah telat. Akhirnya saya nangis. Ketika
sampai di sekolah sava masih kesal sama kakak. Apalagi saya lihat teman-
teman semua sudah mengerjakan soal. Saya panik dan jengkel schingga
tidak bisa mikir.”

P : “Sekarang sudah tidak jengkel kan?”

Os : “Tidak Bu..” (sambil tersenyum)

P : “Baiklah. Sekarang, seandainya barang yang dibeli Andi diganti,
misalnya: spidol | pak, spidol besar, pensil, dan buku isi 56. Bagaimana
penyelesaiannya?”

Oy : “Baik Bu..

25.000 — (11.000 + 8.000 + 3.000 + 3.000)
=25.000 ~ 25.000
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Jadi Andi tidak memiliki sisa uang.”

: “Bagus. Apa masih mungkin ada jawaban lain lagi?”

: “Mungkin, kalau barang yang dibeli beda, maka jawabannya juga beda.”
: “Oke, lain kali gak perlu kesal ya.. Ibu guru tidak akan marah walaupun
kamu terlambat, asal alasanmu masuk akal. Tidak perlu nangis juga. Nanti
kamu malah tidak bisa konsentrasi.”

: “Iya Bu, terimakasih.”

Soal nomor 2.

Pada soal nomor 2, O juga melakukan kesalahan membaca, memahami,
kesalahan transformasi, keterampilan proses, serta kesalahan penulisan jawaban.
Informast yang diketahui kurang lengkap, yang ditanyakan tidak sesuai, kalimat
matematika kurang tepat, penghitungan salah, sehingga jawaban akhir juga salah.

P

1 “Sekar, untuk soal nomor 2, apakah kamu sudah paham yang dimaksud
soal? Coba kamu sebutkan, informasi apa yang diketahui dari soal
tersebut.”
: “Yang diketahui : suhu mula-mula di dalam almari es adalah -8°C.”
: “Ada lagi? Kamu cermati fagi.”
: “Ada. Yaitu, pada saat lampu mati, suhu di dalam almari es naik 4°C
setiap 5 menit. Dan lamanya lampu mati ditetapkan sendiri.”
: “Iya. Kalau yang ditanyakan?”
: “Ditanyakan: berapa suhu di dalam almari es ketika lampu menyala?”
: “Betul. Bagaimana menulis kalimat matematikanya? Jangan lupa,
tetapkan dulu berapa lama lampu mati.”
: “Misalnya lampu mati 5 menit.”
: “Kalau lampu mati 5 menit, berapa kali mengalami kenaikan suhu?”
: * Satu kali.”
: “Jadi, bagaimana menulisnya? Suhu mula-mula, kemudian suhu naik 1
kali, sekali naik 4 derajat.”
-8+ 1x4°
: “Sekarang selesaikan. Ingat ada penjumlahan dan ada perkalian!™
“-8+1x4
=-8+4 =(4)"
: “Bagaimana kesimpulannya?”
: “Jadi, kalau lampu mati selama 5 menit, suhu di dalam almari es ketika
lampu menyala adaiah -4°C.”
: “Bagus, sekarang bagaimana jika lampu mati tidak 5 menit, tetapi lebih
lama?”
: “Misalnya lampu mati 1 jam atau 60 menit.
60:5=12
-8+12x4
=-8§+48
=40
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Jadi, jika lampu mati selama 1 jam, suhu di dalam almari es ketika lampu
menyaia adalah 40°C.”

P : “lIya, jadi suhu di dalam almari es ketika lampu menyala tergantung pada
lamanya lampu mati. Bisa bermacam-macam jawaban.”

Soal nomor 3.

Pada soal nomor 3 inipun 0y melakukan kesalahan membaca, kesalahan
memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan juga
kesalahan dalam menyimpulkan. Informasi yang diketahui dan ditanyakan kurang
tepat, kalimat matematika juga kurang tepat, sehingga kesimpulan pun menjadi

salah.

P : “Sekarang untuk soal nomor 3, apa ada kata-kata atau kalimat yang tidak
kamu pahami?”

O¢ : “Setelah saya baca lagi soalnya, saya sekarang sudah paham Bu.”

P : “Baiklah, apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal nomor 3 ini?”

O : “Diketahui; berat sebuah semangka 7 kg = 7 ons.

Ditanyakan: berapa buah apel yang kamu perlukan agar jumlah semua
beratnya sama dengan sebuah semangka?”

P : “Bagus. Sekarang buat model matematisnya, dan selesaikan! Jangan
lupa, dalam soal inipun kamu harus menentukan sendiri berat masing-
masing apel. Sekitar berapa berat sebuah apel?”

Og : “Iya Bu. Saya permnah beii 1 kg apel isinya 3 buah. Berarti ada yang
beratnya 4 ons dan ada yang 3 ons.

Misalnya berat apelnya 4 ons ada 3 ons. Yang 4 ons ada 10 buah. Jadi:
10x4=40

70 ons — 40 ons = 30 ons.

30ons:3ons=10

Kesimpulannya, saya memerlukan |0 buah apel yang beratnya 4 ons dan
10 buah apel yang beratnya 3 ons, sehingga jumlah semua beratnya sama

dengan berat sebuah semangka.

P : “Bagus sekali. Tetapi kenapa dulu kamu tidak mengerjakan seperti ini?”

Og : “Ya itn Bu.., saya tidak konsentrasi sehingga saya tidak paham sama
sekali apa maksud soalnya. Saya mengerjakannya ngawur. Yang penting
mengerjakan.”

P : “Kamu menulis di jawabanmu dulu: 2 + 2 + 3 = 7. Apa maksudnya?”

O : “Saya pikir yang penting sama dengan 7. Saya tidak mikir kalau 7 itu
tujuh 7 kg atau 70 ons.”

P : “Baiklah, masih ada kemungkinan jawaban lain atau mungkin cara lain?”

O :“Kalau jawaban lain mungkin. Kalau cara lain bagaimana ya..”
P : “Misalnya dengan pengurangan berulang.”

06 :“Ohiya.
70-4-4-4-4-4-4-4-4-4-4-3-3-3-3-3-3-3-3-3
Emapatnya ada 10 dan tiganya juga ada 10.”

P : “Bagus. Kalau jawaban lain?”
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Oq : “Misainya, kita anggap saja semua apel beratnya sama, yaitu 2 ons.
Tinggal kita bagi, 70 : 2 =35.
Jadi, diperlukan 35 buah semangka agar jumlah semua beratnya sama
dengan berat sebuah semangka.”

P : “Oke. Pinter kamu. Tenimakasih.”
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LAMPIRAN 7

DOKUMENTASI PELAKSANAAN
PENELITIAN
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